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ABSTRAK

Yulia Uswatun Nisa’, NIM: E01213090, 2018, “Konsep Pembinaan Akhlak Muallaf
Di Majelis Muhtadin AL-Falah Surabaya Dalam Perspektif Ibn Miskawaih”.

Agama merupakan suatu kepercayaan seseorang pada Dzat yang ia percayai.
Dengan beragama manusia akan mendapatkan sebuah ketenangan dan rasa aman dari
semua hal yang menimpanya. Dalam beragamapun seseorang bisa melakukan sebuah
konversi. Yakni perpindahan agama dari agama satu pada agama yang lain. Hal ini
dilakukan karena ia mencari sebuah ketenangan. Dalam berpindahnya agama
seseorang secara otomatis mempengaruhi pada semua aspek. Mulai dari keyakinan,
sikap, ibadah dan pedoman hidup. Termasuk juga perilaku atau akhlak. Oleh karena
itu penulis di sini membahas mengenai pembinaan akhlak bagi para muallaf di
Majelis Muhtadin al-Falah Surabaya dalam perspektif Ibn Miskawaih. Di karenakan
Ibn Miskawaih dijuluki sebagai seorang filosof etika. Sehingga masalah yang diteliti
dalam penelitian kali ini ialah 1) Bagaimana konsep pembinaan akhlak menurut Ibn
Miskawaih, 2) bagaimana konsep pembinaan akhlak muallaf di Majelis Muhtadin al-
Falah Surabaya. Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui bagaimana konsep
pembinaan akhlak menurut Ibn Miskawaih serta melihat apakah terdapat sebuah
korelasi antara pembinaan akhlak di Majelis Muhtadin al-Falah dengan konsep Ibn
Miskawaih.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan sebagai
pelengkap data, dilakukanwawancara kepada ketua Majelis Muhtadin al-Falah dan
beberapa pengajar dan muallaf itu sendiri. Serta melalui buku-buku yang mendukung
dan memuat informasi untuk penelitian ini.

Dari penelitian ini ditemukan hasil bahwa konsep pembinaan akhlak menurut
Ibn Miskawaih dengan konsep pembinaan akhlak yang ada pada Majelis Muhtadin al-
Falah Surabaya terdapat kesingkronan. Yakni dengan adanya suatu pembinaan secara
terus-menerus menyebabkan obyek atau muallaf mengalami perubahan akhlak seiring
dengan ilmu yang didapatnya.

Kata kunci: Majelis Muhtadin Al-Falah Surabaya, Akhlak, Ibn Miskawaih
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya

mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”
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Vokal tunggal (monoftong) vyang dilambangkan dengan harakat,
ditransliterasikan sebagai berikut:

a. Tanda fathah (:*) dilambangkan dengan huruf “a”

b. Tanda kasrah (:r) dilambangkan dengan huruf “i”

c. Tanda d{hamma (:*) dilambangkan dengan huruf “u”

Vokal rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakah dan
huruf, ditransllitersikan sebagai berikut:

a. Vokal (l) dilambangkan dengan huruf “aw” seperti: maw’idah, al-yawm.

b. Vokal (gf) dilambangkan dengan huruf “ay” seperti: layali, shamsiyah.
Vokal panjang atau (madd) ditransliterasikan dengan menuliskan huruf vokal
disertai coretan horizontal (macron) diatasnya, seperti: Falah, Hakim dan Qala
Shaddah ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda shaddah dua
kali (dobel) seperti: Tayyib, Sadd, Zuyyin.

Lam ta’rif tetap ditransliterasikan mwngikuti teks (bukan bacaan) meskipun
bergabung dengan huruf shamsiyah, antara Alif-Lam dan kata benda,
dihubungkan dengan tanda penghubung, mislanya, al-qalam, al-kitab, al-Ra’d.
Penggunaan pedoman transliterasi ini hanya digunakan untuk istilah, nama
pengarang, dan judul buku yang berbahasa Arab.

Pengejaan nama pengarang dan tokoh yang dikutip dari sumber yang tidak

bernahasa Arab disesuaikan dengan nama ysng tercantum pada karya yang ditulis

dan diterjemahkan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama berasal dari bahasa latin religio yang berarti obligation atau
kewajiban. Sedangkan agama dalam Encyclopedia of Philosophy adalah kepercayaan
kepada Tuhan yang selalu hidup, yakni kepada jiwa dan kehendak Ilahi yang
mengatur alam semesta dan mempunyai moral dengan umat manusia menurut James
Martineau. Syahminan Zaini berujar bahwasannya terdapat tiga pendapat mengenai
asal kata agama. Pertama berasal dari bahasa sanskerta yakni a yang berarti tidak, dan
gama yang berarti kacau. Dapat disimpulkan bahwasannya agama ialah tidak kacau.
Kedua berasal dari bahasa sanskerta dengan asal kata gam yang berarti jalan. Jadi
agama ialah jalan yang harus dipakai atau diikuti sehingga dapat sampai pada suatu
tujuan yang mulia dan suci, interpretasi lainnya agama berasal dari kata a yang berarti
tidak dan gam yang berarti pergi. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya agama
ialah tidak pergi atau tetap di tempat. Yang ketiga ialah berasal dari bahasa arab
igoma yang kemudian menjadi agama.'

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya agama
ialah suatu pedoman atau petunjuk bagi kehidupan manusia yang merupakan ikatan

kuat, yang di yakini dapat membawa umatnya kejalan yang lurus dan menunjukkan

'Rohmalina Wahab, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 2.



kepada jalan untuk mencapai tujuan yang diinginkan yaitu ketenangan, kebahagiaan,
serta kemantapan hati.

Sedangkan agama menurut Sigmund Freud ialah tampak dalam perilaku
manusia sebagai simbolisasi dari kebencian terhadap ayah yang direfleksikan dalam
bentuk rasa takut kepada Tuhan. Secara psikologis, agama adalah ilusi manusia.
Manusia lari kepada agama karena rasa ketidakberdayaannya menghadapi bencana.
Lain halnya dengan Behaviorisme dengan salah satu tokohnya ialah Skinner. Ia
melihat agama sebagai isme sosial yang lahir dari adanya faktor penguat. Menurutnya
kegiatan keagamaan menjadi faktor penguat sebagai perilaku yang meredakan
ketegangan.’

Melihat dari semua penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwasannya
manusia membutuhkan sebuah agama yakni kepercayaan terhadap Tuhan yang
dengan menganutnya manusia mendapatkan sebuah ketenangan dan rasa aman dari
semua hal yang menimpanya.

Beragamapun merupakan hak bagi setiap manusia yang hidup di bumi ini.
Dan sebagai wujud kesadaran diri bahwasanya manusia akan kacau tanpa beragama.
Akan tetapi seseorang tidak boleh memaksakan agama kepada orang lain. Sungguh

amat naif jika seseorang melakukan peribadatan tanpa sebuah keikhlasan dan disadari

2 .
Ibid., 3.
*Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo,1997), 132.



akan keyakinan, karena keterpaksaan psikologis, moral maupun material.’

Sebagaimana disebutkan dalam surat ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi:
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.” Sesungguhnya
Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan® yang
ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.”

Dari terjemahan ayat di atas dapat disimpulkan bahwasanya Islam
memberikan kebebasan kepada manusia untuk memilih yang terbaik demi

memperoleh perubahan pada nasibnya.® Dalam surat ar-Riim ayat 30 juga dijelaskan

bahwasannya manusia mempunyai naluri beragama, yaitu agama tauhid. Serta

*Bambang Budiwiranto, “Studi Tentang Upaya Dakwah Majlis Muhtadin dalam Memelihara
Keimanan Kaum Muallaf (Nasrani-Islam) di Kotamadya Yogyakarta”, (Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1995), 1.

*Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap menjaganya secara bergiliran dan
ada pula beberapa Malaikat yang mencatat amalan-amalannya. dan yang dikehendaki dalam
ayat ini ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, disebut Malaikat Hafazhah.

Tuhan tidak akan merubah keadaan mereka, selama mereka tidak merubah sebab-sebab
kemunduran mereka.

’al-Qur’an, 13:11.

¥Laili Ilmi Nikmah, “Peran Majelis Muhtadin Al-Falah dalam Membimbing Muallaf di
Masjid Al-Falah Surabaya 2009”, (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), 1.



manusia juga memiliki unsur batin yang cenderung mendorongnya untuk tunduk pada

dzat yang gaib yakni Tuhan.’ Berikut bunyi surat ar-Riim ayat 30:

C & oo e - Do go _ o c - _ w _ £

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.'

Di karenakan menganut agama merupakan sebuah kebebasan bagi manusia
dan sudah merupakan naluri yang ada pada manusia, tampaknya agama memang
tidak bisa di pisahkan dari kehidupan manusia.'' Akan tetapi kembali lagi pada tujuan
beragama yakni mendapatkan ketenangan, maka dari itu wajar jika terdapat seseorang
yang berpindah dari agama satu pada agama lain karena menemukan suatu
ketenangan pada agama barunya.

Berpindahnya agama seseorang atau biasa disebut dengan konversi agama
(religious conversion) secara etimologi berasal dari kata conversio yang berarti tobat,

pindah, berubah. Selanjutnya dalam bahasa Inggris berubah menjadi conversion yang

®Jalaluddin, Psikologi Agama, 137-138.

"“Fitrah Allah: Maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah mempunyai naluri
beragama Yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu
tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantara pengaruh lingkungan; al-
Qur’an, 30:30.

"Jalaluddin, Psikologi Agama, 137.



berarti berubah dari suatu keadaan atau dari suatu agama ke agama lain (change from
one state, or from one religion, to another)."* Terdapat perbedaan pendapat menurut
para tokoh terkait berpindahnya agama seseorang. Willian James dalam bukunya The
Varieties of Religious Experince menjelaskan bahwasanya faktor-faktor yang menjadi
konversi agama seseorang yang cenderung mendominasi ialah lapangan ilmu yang
mereka tekuni."?

Para ahli agama menyatakan bahwa yang menjadi faktor pendorong terjadinya
konversi agama ialah petunjuk ilahi. Pengaruh supernatural berperanan secara
dominan dalam proses terjadinya konversi agama pada diri seseorang atau kelompok.
Sedangkan menurut para ahli sosiologi, faktor yang menyebabkan terjadinya konversi
agama ialah pengaruh sosial yang teridiri dari pengaruh hubungan antar pribadi baik
pergaulan yang bersifat keagamaan maupun non-keagamaan, pengaruh kebiasaan
yang rutin seperti menghadiri upacara keagamaan lain. Selanjutnya hal yang
mempengaruhi konversi agama lainnya ialah anjuran atau propaganda dari orang-
orang terdekat, pengaruh perkumpulan yang berdasarkan hobi, serta pengaruh
pemimpin keagamaan dan pengaruh kekuasaan pemimpin.'*

Terjadinya sebuah konversi agama pada seseorang juga menyangkut pada
perubahan batin seseorang secara mendasar. Segala bentuk kehidupan batinnya yang

semula mempunyai pola tersendiri berdasarkan pandangan hidup yang dianutnya

Jalaluddin, Psikologi Agama, 245.
BIbid., 247.
“Ibid., 247-248.



(agama), maka setelah terjadi konversi agama pada dirinya secara spontan
kepercayaan lama ditinggalkan."’

Menurut Dr. Zakiah Drajat, proses terjadinya konversi agama melalui
kejiwaan terdapat lima tahap, yang pertama masa tenang. Dalam masa ini jiwa
seseorang berada dalam keadaan tenang karena masalah belum mempengaruhi
sikapnya. Yang kedua yakni masa ketidaktenangan. Tahap ini berlangsung jika
masalah agama telah mempengaruhi batinnya. Bisa jadi di karenakan krisis, musibah,
ataupun perasaan berdosa yang dialaminya. Hingga akhirnya menimbulkan
kegoncangan dalam batinnya yang berkecamuk dalam bentuk rasa gelisah, panik,
putus asa, ragu dan bimbang. Pada tahap ini proses pemilihan terhadap ide atau
kepercayaan baru untuk mengatasi konflik yang muncul. Yang ketiga masa konversi,
tahap ini terjadi setelah konflik batin mengalami keredaan karena pemantapan batin
telah terpenuhi berupa keputusan ataupun timbulnya rasa pasrah. Yang keempat ialah
masa tenang dan tenteram. Tahap ini berbeda dengan tahap sebelumnya. Jika tahap
awal merasakan tenang karena acuh, maka ketenangan pada tahap keempat ini karena
kepuasan terhadap keputusan yang sudah diambil. Dan yang terakhir ialah masa
ekspresi konversi. Tahap ini sebagai ungkapan dari sikap menerima terhadap konsep
baru dari ajaran agama yang diyakininya tadi, maka tunduk dan sikap hidupnya

diselaraskan dengan ajaran dan peraturan agama yang dipilih tersebut.'®

PIbid., 252.
"Tbid., 254-255.



Berpindah agama dari agama lain kepada agama Islam sendiri disebut sebagai
seorang muallaf. Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwasanya dengan konversi
agama tersebut, maka akan terjadi perubahan ajaran dan aturan dari agama dahulu
pada agama Islam. Sebagaimana disebutkan dalam surat al-Bagarah ayat 208 yang

berbunyi:

/)’l,.‘ - "i» 18 :/.4../ ’w - o 2R _ o o g Il .5,-4 /(SE~/

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan,
dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh
yang nyata bagimu.'’

Pada ayat di atas diperintahkan masuklah atau beragama Islamlah kalian
secara kaffah atau keseluruhan, maka hal ini menjadi rambu utama bagi seorang
muallaf dalam mempelajari Islam. Sebagai seorang muallaf, haruslah ia memahami
prinsip-prinsip ajaran agama yang dianutnya sekarang yang nantinya akan diterapkan
dalam kehidupannya sehari-hari. Dan mustahil apabila ia memilih suatu agama baru
sedang ia sendiri tidak tau tentang ajaran itu."®

Untuk mengenal Islam sebagai pedoman hidup tentu harus menyediakan
waktu lama dan sarana yang dapat menunjang pemahamannya lebih dalam. Islam

harus dipelajari melalui lembaga atau orang yang mempunyai pengetahuan cukup

7al-Qur’an, 2:208.
"Budiwiranto, “Studi Tentang”, 3.



tentang ke-Islaman. Sebagaimana dijelaskan dalam surat an-Nahl ayat 43 yang

berbunyi:

2055 Y

Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang
Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan'” jika kamu tidak mengetahui.*’

Dari penjelasan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa kita tidak boleh
sembarang bertanya terlebih tentang pemahaman agama. Kurangnya informasi
tentang Islam yang perlu disampaikan oleh narasumber dapat menyebabkan salah
persepsi bahkan dapat menimbulkan antipati terhadap Islam. Oleh karena itu, perlu
adanya suatu lembaga yang menaungi muallaf maupun orang non-Islam lainnya
dalam memahami atau mempelajari Islam.?'

Salah satu lembaga yang menaungi muallaf maupun orang non-Islam lainnya
dalam belajar Islam ialah Majelis Muhtadin al-Falah Surabaya yang terletak di Masjid
al-Falah. Majelis Muhtadin adalah suatu lembaga yang dibentuk dan didirikan atas

prakarsa pemuda Masjid al-Falah Surabaya pada tanggal 2 Maret 1997 M.*

“Yakni: orang-orang yang mempunyai pengetahuan tentang Nabi dan kitab-kitab.
23]-Qur’an, 16:43.

*'Budiwiranto, “Studi Tentang”, 3.

*Nikmah, “Peran Majelis”, 4.



Masjid al-Falah terletak di atas taman Mayangkara bagian timur, dan
berdekatan dengan kebun binatang Wonokromo dan di batasi oleh jalan raya Darmo
di sebelah baratnya. Terdapat jalan Mayangkara di sebelah utaranya serta jalan
Citarung di sebelah timurnya dan jalan Porong di sebelah selatannya.” Selain
menjadi pusat peribadatan wajib, Masjid al-Falah juga menyediakan pengajian setiap
jum’at sore dan kuliah subuh.**

Tepat hari ahad, 23 Syawal 1417 H atau 2 Maret 1997 M secara resmi Masjid
al-Falah mendirikan Majelis Muhtadin sebagai layanan pembinaan bagi muallaf yang
baru berikrar. Selain itu Majelis Muhtadin juga memberikan bimbingan agama sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan.” Tujuan adanya bimbingan yang diadakan oleh
Majelis Muhtadin adalah memberikan pembekalan dasar dalam memahami dan
mengamalkan Islam.”®

Hingga tahun 1997, Majelis Muhtadin hanya memberikan layanan ikrar bagi
para calon muallaf. Namun seiring waktu berjalan, terdapat beberapa hal di luar
keinginan yang terjadi pada muallaf-muallaf setelah masuk Islam tanpa adanya
sebuah bimbingan.?” Motif masuk Islamnya para calon muallaf di antaranya ialah ada
yang karena murni hidayah Allah SWT, ada juga yang masuk Islam dengan niat dan

tujuan yang tidak baik. Setelah ia masuk Islam, ia akan menikah dengan wanita

BZein M. Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, (Surabaya: PT
Bina Ilmu, 1986), 300.

*Nikmah, “Peran Majelis”, 5.

*Ibid.

*Tbid., 9.

Tbid., 21.
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muslim dan menghamilinya, serta mengajaknya rutin ke gereja dan perlahan-lahan
hingga wanita itu tak berdaya dan pindah agama. Terdapat juga yang pindah agama
murni karena hidayah Allah SWT, akan tetapi ia mengalami cobaan hidup yang
begitu berat, terdapat juga yang masuk Islam akan tetapi hanya di KTP saja.”®

Dikarenakan berbagai macam alasan para calon muallaf, maka Lembaga
Majelis Muhtadin didirikan dengan berbagai program. Di antaranya ialah
memberikan pelayanan ikrar bagi para calon muallaf, memberikan layanan
bimbingan aqidah, ibadah serta baca al-Qur’an dan pelayanan konsultasi khusus
muallaf.*

Beberapa contoh peristiwa yang akhirnya mendorong seseorang hingga
memilih untuk menjadi muallaf salah satunya karena mendengarkan lantunan ayat
suci al-Qur’an dan juga adzan. Seperti yang terjadi pada kasus Maryam Jameelah dari
Amerika dan juga Amina Mohammed serta Aminah Abdullah dari Australia.*
Terdapat pula yang tertarik pada Islam karena terkesan oleh perilaku kaum muslim
terutama kasih sayang dan keramah-tamahan mereka. Ketika kaum non muslim
bertemu dengan orang-orang muslim di negeri yang mereka kunjungi, seperti kasus
Ibrahim Gerard dari Amerika. Ia tertarik dengan Islam karena spiritual sufisme ketika
ia bepergian bersama istrinya ke beberapa negara muslim. Dengan dzikir, ia

menemukan sebuah ketenangan hati ujarnya.”'

*Ibid., 22.
*Ibid., 23.
**Deddy Mulyana, Berpaling Kepada Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997), 36.
31 :
Ibid., 37.
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Dengan berpindahnya keyakinan seseorang, hal ini menyebabkan terdapat
beberapa perubahan misalnya pada perilaku dan reaksi terhadap lingkungan sosial.*?
Bisa kita cermati perbedaan agama lain dengan agama Islam, salah satu contohnya
yakni tentang perintah menutup aurat bagi muslimah. Hal ini mungkin tidak diajarkan
pada agama lain, namun Islam mewajibkan muslimah agar menutup aurat demi
menjaga kehormatannya. Dan agar menjadi seorang Islam yang kaffah, maka seorang
muallaf wajib mempelajari dan menerapkan apa yang sudah diajarkan oleh
Rasulullah SAW dan mengamalkan al-Qur’an dan hadits. Terutamanya ialah akhlak,
sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits, “Bahwasanya aku diutus (Allah) untuk
menyempurnakan keluhuran budi pekerti (akhlak).” (H.R. Ahmad).*?

Berdasarkan hadits di atas, dapat disimpulkan bahwasanya akhlak begitu
penting terutama bagi umat Islam dan muallaf. Akhlak sendiri menurut Al-Ghazali
ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dapat memunculkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan pemikiran.>* Atau lebih
ringkasnya ialah sifat atau watak yang sudah tertanam dalam hati dan telah menjadi
adat kebiasaan sehingga secara otomatis terekspresi dalam amal perbuatan

seseorang.35

32 Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi Agama, terj. Machnun Husein, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2000), 189.

3 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997), 3.

*Imam Al-Ghazali, Thya’ Ulim al-Din, Vol. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1980), 56; Sholihin,
Rosyid Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Nuansa, 2005), 18.

*Ibid., 19.
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Sedangkan akhlak menurut Ibrahim Anis ialah sifat yang tertanam dalam jiwa,
yang melahirkan bermacam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan.’® Sedangkan menurut Ibn Miskawaih, dalam kitabnya
Tahdzib al-Akhlag wa al-Tathhir al-A’rag mengatakan bahwasanya akhlak atau
khulug ialah keadaan jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pemikiran terlebih dahulu.’” Dengan berbagai
penjelasan di atas, maka dapat di simpulkan bahwasanya akhlak merupakan kehendak
dan kebiasaan manusia yang menimbulkan kekuatan-kekuatan yang sangat besar
untuk melakukan sesuatu. Yang mana kehendak merupakan keinginan yang ada pada
diri manusia setelah dibimbing, dan kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang
sehingga mudah melakukannya.’® Hal ini sejalan dengan pengertian akhlak menurut
Ibnu Miskawaih bahwasanya akhlak bisa dibentuk dengan seiringnya didikan.

Ibnu Miskawaih dijuluki sebagai filosof etika yang representatif dalam bidang
akhlak dalam Islam. Biarpun ia terpengaruh oleh budaya asing terutama Yunani, akan
tetapi usahanya berhasil dalam melakukan harmonisasi antara pemikiran filsafat dan
pemikiran Islam terutama dalam bidang akhlak. Dalam buku Ibn Miskawaih ia
bertujuan untuk menanamkan dalam diri kita kualitas-kualitas moral dan

melaksanakannya dalam tindakan-tindakan utama secara spontan.>’

3%Ibrahim Anis, AI-Mu ’jam Al-Wasith, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1972), 202; Ibid.

*Tonu Miskawaih, Tahdzib al-Akhldg wa Tathhir al-A’raq, Vol. 1 (Mesir: Al-Mathba’ah al-
Mishriyah, 1934), 40; Ibid., 18.

*Ibid., 21.

*Tbnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj. Helmi Hidayat (Bandung: Mizan,
1998), 14.
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Menurut Miskawaih, ia yakin bahwasannya dapat terjadi perubahan moral dan
budi pekerti dalam diri seseorang. Hal ini dijelaskan dalam bukunya Tathhir al-A 'raq
atau kesucian karakter.”” Dalam menjelaskan akhlak, Miskawaih sedikit mengutip
konsep-konsep akhlak dari Plato dan Aristoteles yang diramu dengan ajaran dan
hukum Islam serta diperkaya dengan pengalaman hidup pribadinya dan situasi
zamannya.*'

Seperti halnya pembinaan di Majelis Muhtadin al-Falah yang juga
menerapkan bimbingan rutin bagi para muallaf. Hal ini senada dengan konsep yang
diutarakan Ibnu Miskawaih tentang akhlak. Seiring dengan rutinnya pembinaan yang
dilakukan pada muallaf, maka seiring waktu pula akhlak muallaf akan membaik
secara perlahan-lahan namun pasti.

Hal inilah yang menjadi landasan penulis untuk meneliti bagaimana
sebenarnya cara membimbing muallaf di Majelis Muhtadin al-Falah serta perubahan
akhlak para muallaf dan kaitannya dengan konsep pembinaan akhlak menurut Ibn

Miskawaih.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini, maka
penulis akan membahas tentang konsep pembinaan akhlak muallaf di Majelis
Muhtadin al-Falah Surabaya dalam perspektif Ibn Miskawaih. Dengan demikian,

pokok permasalahan yang akan di bahas adalah:

“1bid.
“Mbid.
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1. Bagaimana konsep pembinaan akhlak menurut Ibn Miskawaih?

2. Bagaimana konsep pembinaan akhlak bagi muallaf di Majelis Muhtadin al-Falah
Surabaya?

3. Adakah korelasi pembinaan akhlak bagi muallaf di Majelis Muhtadin al-Falah

Surabaya dengan konsep pembinaan akhlak Ibn Miskawaih?

C. Tujuan Penelitian

Secara formal penulis melakukan penelitian ini untuk menambah wawasan
dan khazanah keilmuan yang berkenaan dengan pembinaan akhlak muallaf di Majelis
Muhtadin al-Falah Surabaya dan konsep pembinaan akhlak menurut Ibn Miskawaih.

Sedangkan secara material, tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah
untuk mencapai dan menemukan jawaban dari pertanyaan yang ada dalam rumusan
masalah, di antaranya:

1. Menjelaskan bagaimana konsep pembinaan akhlak menurut Ibn Miskawaih.

2. Menjelaskan bagaimana konsep pembinaan akhlak bagi muallaf di Majelis
Muhtadin al-Falah Surabaya.

3. Mengetahui adakah korelasi antara pembinaan akhlak bagi muallaf di Majelis
Muhtadin al-Falah Surabaya dengan konsep pembinaan akhlak menurut Ibn

Miskawaih.
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah dan fokus masalah di atas,
maka peneliti meneliti tentang “Konsep Pembinaan Akhlak Muallaf di Majelis
Muhtadin Al-Falah Surabaya dalam Perspektif Ibn Miskawaih” yang bertujuan untuk
mengetahui, mendeskripsikan dan memahaminya secara mendalam.

Manfaat penelitian tersebut antara lain:

1. Untuk mengetahui bahwasanya agama bukan merupakan sebuah turunan dan
semua orang bisa mendapatkan hidayah dari Allah SWT.

2. Meng-up grade kembali jiwa Islam dalam diri.

3. Manfaat teoritis yang dapat menambah wawasan tentang bagaimana konsep
pembinaan akhlak menurut Ibn Miskawaih dan pembinaan akhlak bagi muallaf di
Majelis Muhtadin al-Falah Surabaya.

4. Manfaat praktis adanya kesadaran terhadap kebenaran beragama dan berakhlaqul

karimah.

E. Penegasan Judul

Setelah mempelajari berbagai pembahasan, maka penulis di sini memilih judul
“Konsep Pembinaan Akhlak Muallaf di Majelis Muhtadin Al-Falah Surabaya dalam
Perspektif Ibn Miskawaih”. Kemudian untuk menghindari ke salah pahaman, maka
penulis di sini perlu menjelaskan maksud dan arti dari judul skripsi.

Akhlak : Akhlak berarti budi pekerti atau kelakuan. Sedangkan

etika berarti ilmu tentang apa yang baik dan apa yang



Muallaf

16

buruk dan tentang hak serta kewajiban moral (akhlak).
Sedangkan moral berarti ajaran tentang baik buruk
yang diterima mengenai perbuatan, sikap, kewajiban
dan sebagainya; akhlak; budi pekerti; susila. Untuk
menghindari pembahasan lebih luas, penulis disini
hanya terfokus membahas pendidikan akhlak menurut
Ibn Miskawaih.

: Berpindahnya seseorang dari agama lain pada agama
Islam. Di sini penulis memilih muallaf menjadi obyek
karena hal ini sesuai dengan konsep pembinaan akhlak
menurut Ibn Miskawaih yang melakukannya dengan
pendidikan, dan hal ini diperlukan oleh muallaf dalam
belajar akhlak. Dan masih butuhnya pendampingan

dalam mempelajari Islam.

Majelis Muhtadin al-Falah: Merupakan suatu lembaga pembimbing yang berada

“Nikmah, “Peran Majelis”, 23.

dalam naungan dan pengawasan Yayasan Majelis al-
Falah Surabaya yang diberi amanah antara lain
memberikan layanan ikrar masuk Islam, memberikan
bimbingan aqidah, ibadah dan baca al-Qur’an serta

pelayanan konsultasi khusus muallaf.**
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Penulis di sini menggunakan teori Ibn Miskawaih tentang akhlak
bahwasannya akhlak atau watak bisa diubah dengan seiringnya pendidikan secara
terus-menerus. Yang mana sesuai dengan pembelajaran yang didapatkan oleh muallaf
di Majelis Muhtadi al-Falah Surabaya. Dalam memahami Islam, di Majelis Muhtadin
al-Falah menyediakan bimbingan bagi muallaf untuk belajar dengan 3 kelas. Yang
pertama ialah kelas aqidah, dilanjutkan dengan kelas ibadah dan yang terakhir ialah

kelas baca al-Qur’an.

. Studi Terdahulu

Penelitian mengenai konsep pendidikan akhlak muallaf di Majelis Muhtadin
al-Falah Surabaya dalam perspektif Ibn Miskawaih ini belum pernah diteliti. Banyak
yang menggunakan pemikiran Ibn Miskawaih terkait akhlak dalam hal pendidikan,
dan juga penelitian tentang menuju kebenaran atau konversi agama. Akan tetapi
dalam penelitian ini penulis menganalisis mengenai bagaimana konsep pendidikan
akhlak muallaf di Majelis Muhtadi al-Falah Surabaya dan dalam perspektif Ibn
Miskawaih. Berikut beberapa contoh yang mebahas tentang kesempurnaan akhlak Ibn
Miskawaih dan pendidikan agama Islam bagi muallaf:

1. Maftuchatul Choiriyah, mahasiswa fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel
Surabaya tahun 2012 dengan judul tesis Studi Komparasi Konsep Pendidikan
Akhlak dalam Perspektif Ibnu Miskawaih dan Syed Muhammad Naqub Al-Attas.
Ia menyatukan pemikiran Ibnu Miskawaih tentang akhlak, yakni bahwasannya

akhlak merupakan keadaan jiwa yang mendorong manusia untuk melakukan
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perbuatan secara spontan, dapat diperoleh pembawaan sejak lahir dan dapat juga
dengan latihan membiasakan diri. Sedangkan S. M. Naquib Al-Attas adalh
pengenalan dan pemahaman untuk memahami makna sesuatu sebagai upaya
pembentukan akhlak yang dikenal sebagai konsep ta’bid.

. Robiatul Adawiyah, mahasiswa fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 2017 dengan judul skripsi Konsep Pendidikan Akhlak
Ibnu Miskawaih. Skripsi ini membahas tentang konsep pendidikan akhlak Ibnu
Miskawaih dalam rangka mempertahankan martabat manusia serta menanamkan
sikap baik bagi peserta didik di sekolah.

. Nur Hamim, mahasiswa fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun
2014 dengan judul skripsi, Pendidikan Akhlak: Komparasi Konsep Pendidikan
Ibnu Miskawaih dan Al-Ghazali. Dalam skripsi ini beliau ingin mencoba
mendialogkan pemikiran etik keduanya. Di karenakan ditemukan adanya
persimpangan jalan antara keduanya. Tradisi yang di warisi Ibnu Miskawaih di
sebut tradisi tradisional, sedangkan tradisi yang dititiskan oleh Al-Ghazali adalah
tradisi mistik.

. Bambang Budiwiranto, mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya fakultas
Dakwah tahun 1995 dengan judul skripsi Studi Tentang Upaya Dakwah Majelis
Muhtadin dalam Memelihara Keimanan Kaum Muallaf (Nasrani-Islam) di
Kotamadya Yogyakarta. Dalam skripsi ini membahas tentang memelihara
keilmuan kaum muallaf (Nasrani-Islam) agar dapat di tingkatkan dan mampu

menghadapi berbagai tantangan datang dari dalam ataupun dari luar dirinya, maka
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dakwah yang dilakukan hendaknya menggunakan beberapa metode yang
dilaksanakan secara terpadu.

5. Apriyanto, mahasiswa fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto
jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2016 dengan judul skripsi Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam Bagi Muallaf di Banyumas Muallaf Center. Dalam
skripsi ini membahas tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi muallaf
di Banyumas maullaf center.

6. Laili Ilmi Nikmah, mahasiswa fakultas Adab jurusan Sejarah Kebudayaan Islam
IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2009 dengan judul skripsi Peran Majelis
Muhtadin Al-Falah dalam Membimbing Muallaf di Masjid Al-Falah Surabaya
Tahun 2009. Dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana Majelis Muhtadin
dalam membina para muallaf. Dan dalam skripsi ini juga menyebutkan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan di Majelis Muhtadin Al-Falah Surabaya.

G. Metodologi penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
sebagai alat pendekatannya. Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara

fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan
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berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristilahannya.*® Dengan beberapa cara penelitian antara lain:
1. Teknik pengumpulan data

Pada tahap ini, penulis berusaha untuk mencari dan mengkaji berbagai
macam buku referensi yang terkait dengan pembahasan penelitian ini. Data yang
penulis peroleh ini berdasarkan buku yang di dalamnya terdapat pembahasan
yang ada kaitannya dengan penelitian.**

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative research).
Sehingga dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
penulis mengadakan penelitian library research yaitu penyelidikan kepustakaan
dengan menelusuri berbagai literatur dan skripsi yang ada relevansinya dengan
pembahasan ini.

Dalam teknik pengumpulan data, juga digunakan sebuah informan® yang
dilibatkan dan berasal dari latar belakang yang berbeda. Serta setting penelitian
mempertimbangkan waktu dan ruang yang berbeda, atau pertimbangan multi-site
design, misalnya: di tempat ibadah, di tempat kerja, warung, pada acara-acara

tertentu, dan aktivitas atau ritme kehidupan sehari-hari. Di samping itu juga

“Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
3.

“Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2003), 7.

®JM Morse (1994) dalam Designing Funded Qualitative Research menyamakan informan
dengan partisipan penelitian, yaitu subjek penelitian yang mana dari mereka data penelitian
dapat diperoleh. AM Huberman dan MB Miles (1994) dalam Data Management and Analisis
Method mengemukakan bahwa informan juga berfungsi sebagai pemberi umpan balik
terhadap data penelitian dalam rangka cross check data.
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memasukkan semua bagian komponen yang terlibat dalam unit penelitian (laki-
laki, perempuan, remaja, dan orang dewasa, di berbagai tempat dan situasi) guna
memenuhi pertimbangan sampling writing.*’

Berkaitan dengan tingkat analisis dan fokus fenomena yang dikaji, teknik
pengumpulan data yang utama menyandarkan pada wawancara dan pengamatan.
Penggunaan kedua teknik pengumpulan data tersebut mempertimbangakan
bahwa fenomena yang kongkret berbeda dengan yang abstrak. Dengan
menggunakan kedua teknik pengumpulan data tersebut, peneliti dapat
mengeksplorasi interpretasi-interpretasi yang berbeda maupun yang berinteraksi
serta pandangan-pandangan yang beragam dan berlawanan atas suatu fakta
tertentu.”’

2. Teknik analisis data
Pada metode ini, penulis menggunakan teknik analisa deskriptif. Yakni
dengan mengumpulkan data fakta melalui berbagai sumber terkait
pembahasan skripsi, yakni tentang konsep pendidikan akhlak muallaf dalam
perspektif Ibnu Miskawaih. Serta melakukan wawancara pada petugas Majelis
Muhtadin dan muallaf di masjid al-Falah Surabaya demi mendapat informasi
terkait proses bagaimana pendidikan akhlak di Majelis Muhtadin al-Falah

Surabaya. Kemudian penulis bisa mengkomparasikan apakah pembinaan

**Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 121.
47710
Ibid.
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akhlak di Majelis Muhtadin al-Falah Surabaya sesuai dengan konsep

pembinaan akhlak menurut Ibn Miskawaih.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran umum mengenai apa yang dibahas, penelitian

ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab 1 merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, studi terdahulu,

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II membahas tentang bagaimana konsep pembinaan akhlak menurut Ibn

Miskawaih.

Bab III membahas tentang pembinaan akhlak bagi muallaf di Majelis

Muhtadin al-Falah Surabaya.

Sedangkan Bab IV membahas tentang analisis mengenai adakah korelasi
antara pembinaan akhlak bagi mauallaf di Majelis Muhtadin al-Falah Surabaya

dengan konsep pembinaan akhlak menurut Ibn Miskawaih.

Bab V penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB II

KONSEP PEMBINAAN AKHLAK IBN MISKAWAIH

A. Biografi Ibn Miskawaih

Nama lengkap Ibn Miskawaih adalah Abu Ali al-Khasim Ahmad bin Ya’qub
bin Miskawaih. Ia terkenal dengan sebutan Ibn Miskawaih. Nama itu diambil dari
nama kakeknya yang semula beragama Majusi (Persia) dan kemudian memeluk
agama Islam. Akan tetapi terdapat juga yang menyebutkan bahwasannya Ibn
Miskawaih sebelum masuk Islam beragama Majusi.' Kredibilitas statemen ini perlu
diragukan, karena dilihat dari namanya Muhammad menunjukkan nama seorang
Muslim. Dan agaknya benar yang dikemukakan oleh Abdurrahman Badawi bahwa
statemen ini lebih tepat pada ayahnya ketimbang pada Ibn Miskawaih.’

Gelarnya ialah Abu Ali diperoleh dari sahabat Ali, yang bagi kaum Syi’ah
dipandang sebagai yang berhak menggantikan Nabi dalam kedudukannya sebagai
pemimpin umat Islam sepeninggalannya. Hal inilah yang membuat Ibn Miskawaih di
golongkan penganut aliran Syi’ah. Indikasi ini didasarkan pada pengabdiannya
kepada sultan dan wazir-wazir Syi’ah dalam masa pemerintahan Bani Buwaihi (320 —

448 H). Terdapat gelar lain juga yang diberikan kepada Ibn Miskawaih, yakni al-

'M. Daud Remantan, Pengantar Filsafat Islam, et.al. (Aceh: Proyek Pembinaan Perguruan
Tinggi Agama, 1984), 77; Sirajuddin Zar, Filsafat Islam: Filosof dan Filsafatnya (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2004), 127.

“Ibid., 128.

23
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Khazin yang berarti bendaharawan. Ini di karenakan semasa kekuasaan Adhud Al-
Daulah dari Bani Buwaih ia memperoleh kepercayaan sebagai bendaharawan.’

Ibn Miskawaih di lahirkan di Ray yang sekarang di sebut dengan Teheran.
Terdapat perbedaan pendapat terkait tahun kelahiran Ibn Miskawaih. M. M. Syarif
menyebutkan bahwa Ibn Miskawaih lahir pada tahun 320 H/ 932 M. Margoliouth
menyebutkan tahun 330 H/ 932 M, dan Abdul Aziz Izzat menyebutkan tahun 325 H.
Sedangkan wafatnya semua penulis sepakat bahwasanya Miskawaih meninggal pada
tahun 9 Shafar 421 H/ 16 Februari 1030 M.*

Semasa hidupnya, Ibn Miskawaih lebih dikenal dengan panggilan Ibn
Miskawaih atau Miskawaih dari pada nama lengkapnya. [a merupakan seorang filosof
muslim yang memusatkan perhatiannya pada etika Islam. Meskipun sebenarnya ia
juga seorang sejahrawan, tabib, ilmuwan dan sastrawan. Ibn Miskawaih juga
mempelajari kajian sejarah pada Abu Bakr Ahmad ibn Kamil Al-Qadhi, dan dalam
bidang filsafat ia belajar pada Ibn Al-Khammar.’

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwasanya Ibn Miskawaih hidup pada masa
pemerintahan Bani Abbas yang berada di bawah pengaruh Bani Buwaih yang
beraliran Syi’ah dan berasal dari keturunan Parsi Bani Buwaih. Puncak keemasan

Bani Buwaih adalah pada masa kepemimpinan ‘Adhud Al-Dhaulah yang berkuasa

M. Luthfi Jumu’ah, Tarikh Falasifah AL-Islam (Mesir: t.p., 1927), 304-305; A. Mustofa,
Filsafat Islam: Untuk Fakultas Tarbiyah, Dakwah, dan Ushuluddin Komponen MKDK
(Bandung: Pustaka Setia, 1997), 166.

“Tbid.

*Muthoharoh, “Konsep dan Strategi Pendidikan Akhlak Menurut Ibn Miskawaih dalam Kitab
Tahdzib Al-Akhlak” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Wali Songo Semarang, 2014), 57.
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dari tahun 367 — 372 H. Pada masa inilah Ibn Miskawaih memperoleh kepercayaan
untuk menjadi bendaharawannya dan pada masa itu jugalah Ibn Miskawaih muncul
sebagai seorang filosof, tabib, ilmuwan dan pujangga. Tetapi di samping itu ada hal
yang tidak menyenangkan hati Ibn Miskawaih, yaitu kemerosotan moral yang
melanda masyarakat. Oleh karena itu Ibn Miskawaih tertarik untuk menitik beratkan
perhatiannya kepada bidang etika Islam.°

Dalam sejarah pendidikannya tidak ditemukan data secara rinci. Akan tetapi
selain ia belajar sejarah dan filsafat, Ibn Miskawaih juga belajar kimia dari Abu
Thayyib.” Pada zaman ‘Abbasiyah, anak-anak pada umumnya belajar membaca,
menulis, mempelajari al-Qur’an, dasar-dasar dan tata bahasa arab (nahwu) serta
‘arudh (ilmu membaca dan membuat syair). Mata pelajaran tersebut diberikan di
surau-surau. Akan tetapi bagi orang yang berada, mereka mendatangkan guru ke
rumahnya untuk memberikan les privat kepada anak-anaknya. Setelah ilmu-ilmu
dasar tersebut selesai, kemudian anak-anak diberikan pelajaran ilmu fiqih, hadits,
sejarah (khususnya Arab, Parsi, dan India) serta matematika. Di duga Ibn Miskawaih
pun menerima pendidikan yang sama seperti anak-anak lainnya. Hanya saja ia tidak
mengikuti pelajaran privat di karenakan ekonomi keluarganya yang saat itu masih

kurang mampu. Hingga akhirnya ia banyak membaca buku, terutama saat ia

*Mustofa, Filsafat Islam, 166-167.
"Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001),
5.
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memperoleh kepercayaan menguasai perpustakaan ilmu ‘Amid, Menteri rukun Al-
Daulah.®

Pengetahuan Ibn Miskawaih yang amat menonjol dan dihasilkan dari
membaca ialah sejarah, filsafat dan sastra. Hingga saat ini Ibn Miskawaih dikenal
sekali sebagai seorang sejarahwan dan filosof. Ia pun dijuluki sebagai Bapak Etika
Islam, karena ialah yang pertama-tama mengemukakan teori etika dan buku tentang
etika.’

Dalam pekerjaan pun Ibn Miskawaih juga tercatat bahwa pekerjaaan
utamanya ialah bendaharawan, sekretaris, pustakawan dan pendidik anak para
pemuka Dinasti Buwaihi. Selain akrab dengan penguasa, Ibn Miskawaih juga bergaul
dengan para ilmuwan seperti Abu Hayyan at-Tauhidi, Yahya ibn ‘Adi dan Ibn Sina."
Ibn Miskawaih-pun juga terkenal sebagai sejarahwan besar yang kemahsyurannya
melebihi pendahulunya, yakni At-Thabari (wafat 310 H/ 923 M)."" Selanjutnya ia
juga dikenal sebagai dokter, penyair dan ahli bahasa.'” Keahlian Ibn Miskawaih
dalam berbagai bidang ilmu tersebut antara lain dibuktikan dengan karya tulisannya

berupa artikel dan buku."

$Mustofa, F ilsafat Islam, 168.

“Ibid.

""Hasan Tamim, ‘al-muqadimah’ Tahzib al-Akhlag wa Tathir al-A’raq Cet. 11 (Beirut:
Mansyurat Dar Al-hayat, 1398 H), 5-8.

"B. H. Siddiqui, Miskawaih on the Pupose of Historiography dalam The Muslim World Vol.
LXI (USA: The Hardford Seminary Foundation, 1971), 21.

M. M. Syarif , 4 History of Muslim Philosophy, Vol. 1 (Weisbaden: Otto Harrosowitz,
1963), 469.

“Nata, Pemikiran Para, 6.
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Jumlah buku dan artikel yang berhasil dibuat oleh Ibn Miskawaih terdapat 41
buah. Menurut Ahmad Yamin, semua karya Ibn Miskawaih tidak luput dari
kepentingan filsafat akhlak. Oleh karena itu tidak mengherankan jika Ibn Miskawaih
selanjutnya dikenal sebagai seorang moralis."*

Di antara karya tulis Ibn Miskawaih yang dapat terekam oleh para penulis
(sejarahwan) di antaranya ialah sebagai berikut:'>

1. Tajarib Al-Umam (tentang sejarah yang berisi peristiwa-peristiwa sejarah

sejak setelah air bah Nabi Nuh hingga tahun 369 H)

2. Ta’qub Al-Himam

3. Thaharat Al-Nafs (tentang etika)

4. Adab Al-‘Arab wa Al-Firs

5. Al-Fawz Al-Ashgar fi Ushul Al-Dinayat (tentang Ketuhanan, jiwa dan

kenabian atau biasa disebut metafisika)

6. Al-Fawz Al-Akbar (dalam bidang etika)

7. Al-Siasat

8. Mukhtar Al-Asy ar

9. Nadim Al-Farid

10. Nuzhat Namah ‘Alaiy (dalam bahasa Persia, yang ditulisnya atas nama

‘Ala Daulah Al-Dailamiy)

1471,
Ibid.

“Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj. Helmi Hidayat (Bandung: Mizan,

1998), 29.
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12

13

14

15

16

17

18

19

20.

21.

22.

23.

24.

25.

28

. Jawidan Khird (berisi tentang koleksi ungkapan bijak dalam bahasa
Persia)

. Tartib Al-Sa’adat (dalam bidang etika dan politik terutama mengenai
pemerintahan Bani ‘Abbas dan Bani Buwaih)

. Al-Adwiyah Al-Mufridah (tentang obat-obatan yang bermanfaat dalam
bidang kedokteran)

. Al-Asyribah (tentang minuman)

. Al-Jami’ (tentang ketartibab)

. Al-Mustaudi (berisi tentang kumpulan-kumpulan syair-syair pilihan)

. Magalat fi AI-Nafsi wa Al-‘Aql (tentang jiwa dan akal)

. Jawizan Khard (tentang akal abadi yang membicarakan panjang lebar
tentang pemerintahan dan hukum yang berlaku di Arab, Persia, India dan
Romawi)

. Uns Al-Farid (berisi tentang koleksi ankedotm syair, peribahasa dan kata-

kata hikmah)

Al-Siyab
On the Simple Drugs (tentang kedokteran)

On the Composition of the Bajats (tentang seni memasak)

Risalat fi Al-Lazzat wa Al-Alam fi Jauhar Al-Nafs
Al-Jawab fi Al-Masa’il Al-Salas
Risalat fi Jawab fi Su’al Ali ibn Muhammad Abii Hayyan Al-Shufi fi

Hagqiqgat Al-"Aql
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27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

b

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

29

Risalah fi Al-Thabi’at

Risalah fi Jauhar Al-Nafs

Fi Isbat Al-Shuwar Al-Ruhaniyat allati la Yahula Lana
Min Kitab Al-‘Aql wa Al-Ma’qul

Ta rif li Miskawaih Yumayyizu bihi bain Al-Dahr wa Al-Zaman
Tahdzib al-Akhlag wa Tathhir al-A 'raq

Ta rif Al-Dahr wa Al-Zaman

Majmu’at Rasail Tahtawi ‘ala Hukm Falasifat Al-Syarqiwa Al-Yunan
Al-Washaya Al-Dzahabiyah li Phitagoras

Wasiyyat li Thalib Al-Hikmah

Laghz Qabis Suda

Risalah Yauddu biha ‘ala Badi’ Al-Zaman Al-Hamadzani
Wasiyyat Miskawaih

Fi Tarkib Al-Bajat min Al-‘Ath imah

Al-Shirah

Magalat fi Al-Hikmat wa Al-Riyadhah

‘ala Al-Daulat Al-Dailami

Siyvasat Al-Mulk

Al-Syawamil

Adab Al-Dunya wa Al-Din

Al-‘Udain fi ‘llmi Al-Awail

Ta’aliq Hawasyi Mantiq
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48. Faqr Ahl Al-Kutub

49. Al-Mukhtashar fi Shina’at Al-‘Adat

50. Hagqaiq Al-Nufus

51. Fawz Al-Sa’adah

52. Ahwal Al-Salaf wa Shifat Ba’'dl Al-Anbiya’ Al-Sabigin

Dari uraian data karya Ibn Miskawaih di atas dapat diketahui bahwasanya ia

merupakan seorang intelektual Muslim pertama di bidang filsafat akhlak.'®

Setting Pemikiran Ibn Miskawaih

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwasanya Ibn Miskawaih lahir pada masak
kejayaan Bani Abbasiyah dan besar di Bani Buwaih. Pemikiran Ibn Miskawaih
berbeda dengan para filosof muslim seperti Al-Kindi dan Al-Farabi yang lebih
menekankan pada aspek metafisikanya. Sedangkan Ibn Miskawaih lebih pada

membahas filsafat etika, seperti Al-Ghazali."’

Ibn Miskawaih lebih dikenal sebagai seorang filosof etika (akhlak) walaupun
perhatian pemikirannya luas. Menurut Muhammad Hamidullah Afzal Igbal dalam

karyanya bertajuk “The Emergence of Islam; Lectures on the Development of Islamic

"“Nata, Pemikiran Para, 6.

""Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), 134; Ernita Dewi, “Akhlak dan Kebahagiaan Hidup Ibn Miskawaih”, Jurnal
Substantia, Vol. 13 No. 2 (Oktober, 2011), 259.
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World-view, Intellectual Tradition on Polity” menjelaskan bahwa Ibn Miskawaih

merupakan orang pertama yang memaparkan secara jelas tentang akhlak.'®

Ibn Miskawaih merumuskan dasar-dasar di dalam kitabnya Tahdzib Al-Akhlag
wa Tathir Al-A’raq (pendidikan budi dan pembersian akhlaq). Sementara itu sumber
filsafatnya berasal dari filsafat Yunani, peradaban Persia, ajaran syari’at Islam, dan
pengalaman pribadi. Menurut Ibn Misakawaih akhlak merupakan bentuk jamak dari
khulug yang artinya peri keadaan jiwa yang mengajak seseorang untuk melakukan
perbuatan-perbuatan tanpa difikirkan dan diperhitungkan sebelumnya. Sehingga
dapat dijadikan fitrah manusia maupun hasil dari latihan-latihan yang telah dilakukan,
hingga menjadi sifat diri yang dapat melahirkan khulug yang baik. Menurutnya
adakalanya seseorang mengalami perubahan khulug sehinga dibutuhkan aturan-aturan

syari’at, nasihat dan ajaran tradisi terkait sopan santun."’

Tidak hanya soal etika dan sopan santu, Ibn Miskawaih juga memperhatikan
pendidikan akhlaq pada anak. Menurutnya jiwa anak-anak seperti mata rantai dari
jiwa kebinatangan dan jiwa manusia yang berakal. Jiwa anak-anak menghilangkan
jiwa binatang dan memunculkan jiwa kemanusiaannya. Menurut Ibn Miskawaih,
“jiwa manusia pada anak-anak mengalami proses perkembangan, sementara syarat

utama kehidupan utama anak-anak adalah syarat kejiwaan dan syarat sosail”.

®bid.
P1bid., 260.
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Ia membedakan al-khair (kebaikan) dan al-Sa’adah (kebahagiaan). Ia
mengambil kebahagiaan mutlak dari Aristoteles, yang akan mengantarkan manusia
pada kebahagiaan sejati. Menurutnya kebahagiaan sejati menghimpun dua aspek,
aspek teoritis yang bersumber pada selalu berfikir pada hakikat wujud dan aspek

praktis yang berupa keutamaan jiwa yang menghasilkan perbuatan baik.

Dalam mencapai sebuah kebahagiaan sejati, manusia hendaklah selalu
berpegangan pada nila-nilai syariat sebagai petunjuk jalan mereka. Ibn Miskawaih
juga berpendapat bahwa jiwa manusia terdiri atas tiga tingkatan. Yakni nafsu
kebinatangan, nafsu binatang buas dan jiwa yang cerdas. Menurut Ibn Miskawaih
pula, setiap manusia mempunyai potensi asal yang baik dan dan tidak akan berubah
menjadi jahat, begitupula manusia yang memiliki potensi jahat sama sekali tidak akan
cenderung pada kebajikan. Dan mereka yang tidak berasal dari keduanya maka dapat
beralih pada kebajikan ataupun kejahatan. Hal ini tergantung dengan pola pendidikan,

pengajaran serta lingkungan.”’

Dalam pemikiran mengenai akhlak, Ibn Miskawaih sedikit dipengaruhi oleh
budaya asing yakni Yunani. Akan tetapi ia melakukan sebuah harmonisasi antara
pemikiran filsafat dan pemikiran Islam.”' Dalam buku Tahdzib Al-Akhlag wa Tathir

Al-A’raq (pendidikan budi dan pembersihan akhlaq) berisi tentang menanamkan

*Ibid., 261.
*"Miskawaih, Menuju Kesempurnaan, 14.
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dalam diri kita kualitas-kualitas moral dan melaksanakannya dalam tindakan-tindakan

utama secara spontan.

Dalam buku tersebut juga mengandung pemikiran dan ajaran yang merupakan
argumentasi praktis-logis atas keyakinan Ibn Miskawaih bahwa mungkinnya terjadi
perubahan moral dan budi pekerti dalam diri seseorang. Oleh karena itu, buku ini
lebih berisi tentang filsafat pendidikan dan pengajaran ketimbang filsafat etis teoritis.

Dan apa yang ada di dalam bukunya telah diamalkan sendiri oleh Ibn Miskawaih.

Tahdzib Al-Akhlag wa Tathir Al-A’raq (pendidikan budi dan pembersiahn
akhlaq) merupakan uraian suatu aliran akhlak yang materinya ada yang berasal dari
konsep-konsep akhlak dari Plato dan Aristoteles yang diramu dengan ajaran hukum
Islam serta diperkaya dengan pengalaman hidup pribadinya pada zamannya. Buku
Ibn Miskawaih ditujukan untuk memberikan bimbingan bagi generasi muda dan
menuntun mereka kepada kehidupan yang berpijak pada nilai-nilai akhlak yang luhur
serta menghimbau mereka untuk selalu melakukan perbuatan yang bermanfaat agar
mereka tidak tersesat dan umur mereka tidak di sia-siakan. Oleh karena itu, aliran
akhlak Ibn Miskawaih merupakan paduan antara kajian filsafat teoritis dan tuntunan

praktis yang mana segi pendidikan dan pengajaran lebih menonjol.**

Pembahasan awal dalam kitab Tahdzib Al-Akhlag wa Tathir Al-A’raq dimulai

dengan pendahuluan untuk mengantarkan para pembaca kepada langkah-langkah

Ibid.



34

yang harus dilalui agar sampai pada akhlak yang sempurna. Oleh karena itu, alngkah
awal yang harus dilalui ialah membersihakan diri dari sifat-sifat tercela sebelum

mengisinya dengan sifat-sifat utama.

Dalam kitabnya pula, Ibn Miskawaih menolak sebagian pemikiran Yunani
yang mengatakan bahwa akhlak tidak dapat berubah karena ia berasal dari watak dan
pembawaan. Menurut ibn Miskawaih, akhlak dapat berubah seiring kebiasaan serta
latihan dan pelajaran yang baik. Oleh karena itu, manusia dapat diperbaiki akhlaknya
dengan mengosongkan dari dirinya segala sifat tercela dan menghiasinya dengan
sifat-sifat terpuji dan luhur. Hal ini merupakan tujuan pokok ajaran agama yaitu
mengajarkan sejumlah nilai akhlak mulia agar manusia baik dan bahagia. Di sinilah
adanya kaitan yang erat antara agama dan filsafat akhlak yang keduanya berfungsi
untuk memperbaiki tingkah laku manusia sebagai makhluk manusia untuk mencapai

kebehagiaan.”

Terdapat tujuh bab dalam kitab Tahdzib Al-Akhlag wa Tathir Al-A ’rag. Dalam
bab pertama di bahas mengenai jiwa, bab kedua mengenai fitrah manusia dan asal-
usulnya, bab ketiga merupakan bagian utama akhlak, bab ke empat membicarakan

tentang keutamaan, terutama mengenai keadilan dan uraiannya secara rinci tentang

SIbid., 15.



35

arti keadilan, bab kelima membahas masalah persahabatan dan cinta, sedangkan dua

bab akhir membahas tentang pengobatan jiwa dan penyembuhan penyakit jiwa.**

Pada bab pertama hingga bab kelima, pemikiran Ibn Miskawaih diwarnai oleh
pemikiran para pendahulunya dari para filosof dan muslim, seperti Plato, Aristoteles,
Galen, kaum Sota, Al-Kindi, al-Farobi dan lain-lain. Sedangkan dua bab terakhir,
secara khusus lebih dipengaruhi oleh Abu Bakr Zakariya Al-Razi. Sekalipun dalam
bab ke-enam Ibn Miskawaih lebih dipengaruhi oleh Al-Razi, akan tetapi ia tidak
menyebutkannya dalam kitabnya. Karena terdapat perbedaan pemikiran anatara
keduanya. Jika Al-Razi dalam mengambil kesimpulan-kesimpulan dan metode dalam
penyembuhan sangat rasional dan filosofis. Meskipun tanpa mengutip ayat-ayat al-
Qur’an atau hadits Nabi, akan tetapi ia yakin bahwa pemikiran filsafat tidak akan
bertentangan dengan agama. Oleh karena itu filsafat etikanya mesti merupakan
bagian dari ajaran agama. Sementara Ibn Miskawaih walaupun terpengaruh oleh
pemikiran para filosof Yunani dan muslim, namun dalam mengemukakan pendapat-
pendapatnya sering mengutip ayat-ayat al-Qur’an, hadits-hadits Nabi, ucapan-ucapan

Imam Ali dan Al-Hasan Al-Bashri, disamping puisi-puisi Arab.”

Ibid.
“Ibid., 16.
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C. Pengertian Akhlak Menurut Ibn Miskawaih

Akhlak berasal dari kata al-Khulug atau al-Khulg yang berarti tabiat, watak,
budi pekerti, kebijaksanaan, sopan santun. Sedangkan menurut para ahli adalah suatu
keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang melahirkan perbuatan-perbuatan
dengan mudah tanpa melalui proses pemikiran (secara spontan), pertimbangan atau
penelitian. Akhlak juga bisa disebut sebagai dorongan jiwa berupa perbuatan baik

atau buruk.?®

Akhlak sendiri menurut Al-Ghazali ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa
yang dapat memunculkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan
pertimbangan pemikiran.”’ Atau lebih ringkasnya ialah sifat atau watak yang sudah
tertanam dalam hati dan telah menjadi adat kebiasaan sehingga secara otomatis
terekspresi dalam amal perbuatan seseorang.”® Sedangkan akhlak menurut Ibrahim
Anis ialah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang melahirkan bermacam-macam
perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.*’

Sedangkan menurut Ibn Miskawaih, dalam kitabnya Tahdzib al-Akhlag wa al-

Tathhir al-A’rag mengatakan bahwasanya akhlak atau khulug ialah keadaan jiwa

M. Abdul Mujieb, dkk, Ensiklopedi Tasawuf Imam Al-Ghazali Mudah Memahami dan Menjalankan
Kehidupan Spiritual (Jakarta: Hikmah Mizan Publika, 2009), hlm. 38.

*Imam Al-Ghazali, 7hya’ Uliim al-Din, Vol. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1980), 56; Sholihin,
Rosyid Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Nuansa, 2005), 18.

*Ibid., 19.

*Tbrahim Anis, AI-Mu jam Al-Wasith, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1972), 202; Ibid.
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seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui
pertimbangan pemikiran terlebih dahulu.™

Dengan berbagai penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwasanya
akhlak merupakan kehendak dan kebiasaan manusia yang menimbulkan kekuatan-
kekuatan yang sangat besar untuk melakukan sesuatu. Yang mana kehendak
merupakan keinginan yang ada pada diri manusia setelah dibimbing, dan kebiasaan
adalah perbuatan yang diulang-ulang sechingga mudah melakukannya.’’ Hal ini
sejalan dengan pengertian akhlak menurut Ibn Miskawaih bahwasanya akhlak bisa

dibentuk dengan seiringnya didikan.
Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibn Miskawaih

Konsep pendidikan Ibn Miskawaih dijelaskan dalam bukunya yang berjudul
Tahdzib Al-Akhlag, sedangkan dalam bahasa Indonesia diterjemahkan oleh Helmi
Hidayat dengan judul buku Menuju Kesempurnaan Akhlak. Dalam buku tersebut
sebelum masuk pada menuju kesempurnaan akhlak, Ibn Miskawaih menjelaskan

menjadi beberapa bab, yakni:

1. Prinsip-Prinsip Etika
Dalam prinsip-prinsip etika yang pertama kali di bahas ialah mengenai

makna atau definisi jiwa. Bagi Ibn Miskawaih jiwa bukan tubuh. Dan jiwa

*Ibn Miskawaih, Tahdzib al-Akhlaq wa Tathhir al-A’raq, Vol. 1 (Mesir: Al-Mathba’ah al-
Mishriyah, 1934), 40.
*bid., 21.
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juga bukan materi. Karena materi tidak akan memuat materi lain, karena ia
terdapat pada esensinya masing-masing dan selamanya terkandung
sebagaimana yang terdapat pada materi lainnya. Dan ia tidak bisa berdiri
sendiri. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasannya jiwa bukanlah tububh,
bukan pula bagian dari tubuh dan bukan pula materi (‘aradh).*

Jiwa semakin ia jauh dari hal-hal yang jasadi dan bebas dari indera,
maka semakin kuatlah dan sempurna serta semakin mampu ia memiliki
penilaian yang benar dan semakin ia menangkap ma qulat™ yang simpel. Dari
sini dapat dipandang bahwasanya jiwa berbeda dengan tabiat wadag kasar,
dan ia merupakan subtansi lebih mulia dan lebih tinggi di banding dengan
semua benda yang ada di alam persada ini.**

Serta jiwa juga memiliki kecenderungan pada sesuatu yang bukan
jasadi, atau ingin mengetahui realitas ketuhanan atau menyukai pada hal-hal
yang lebih mulia daripada hal-hal jasmani. Dan menjauhkan diri dari
kenikmatan jasmani demi mendapatkan kenikmatan akal.

Dalam mencapai menuju kesempurnaan akhlak, terdapat beberapa

faktor yang berkaitan dengannya, yakni kebaikan dan kejelekan. Kebaikan

320
Ibid., 36.
**Ma’qulat ialah hal-hal yang tidak mungkin diketahui kecuali dengan dipikirkan (merupakan lawan

dari hal-hal yan inderawi).
*Ibid., 37.
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manusia terletak pada berfikirnya. Yang mana hal ini nanti akan menimbulkan
sebuah perbuatan yang baik pula.*

Ibn Miskawaih memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki
macam-macam daya. Menurutnya, dalam diri manusia terdapat tiga daya.
Yang pertama daya bernafsu (a/-nafs al-babimiyyat) sebagai daya terendah.
Yang kedua ialah daya berani (al-nafs al-sabu’iyyat) sebagai daya
pertengahan, dan yang terakhir ialah daya berfikir (al-nafs al-natbigoh)
sebagai daya tertinggi. Ketiga unsur ini merupakan unsur ruhani manusia
yang asal kejadiannya berbeda.*

Sesuai dengan pemahaman di atas, unsur ruhani berupa an-nafs al-
bahimiyyat dan an-nafs as-sabu’iyyat berasal dari unsur materi. Sedangkan
an-nafs an-natbigoti dari ruh Tuhan. Oleh karena itu Ibn Miskawaih
berpendapat bahwa an-nafs yang berasal dari materi akan hancur bersama
hancurnya badan dan an-nafs an-natbigat tidak akan mengalami
kehancuran.’’

Iapun mengatakan bahwasannya hubungan jiwa yang bernafsu al-
bahimiyyat atau as-syahwiyyat dan jiwa yang berani al-ghadabiyat atau as-

sabu’iyyat dengan jasad pada hakikatnya sama dengan hubungan saling

3Ibid., 41.
36Nata, Pemikiran Para, 7.
*'Ton Miskawaih, Al-Fauz Al-Ashghar, op.cit., 27.
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mempengaruhi.®® Kuat atau lemahnya tubuh berpengaruh terhadap kedua
macam jiwa tersebut, begitupun sebaliknya. Oleh karena itu kedua macam
jiwa ini dalam melaksanakan fungsinya tidak akan sempurna kalau tidak
menggunakan alat bendawi atau alat bandani yang terdapat dalam tubuh
manusia. Dengan itu Ibn Miskawaih melihat manusia terdiri dari unsur jasadi
dan ruhani yang antara satu dan lainnya saling berhubungan.*’

Menurut Ibn Miskawaih jiwa adalah jauhar rohani yang tidak hancur
dengan sebab kematian jasad. la merupakan satu-kesatuan yang tidak terbagi-
bagi. la akan hidup selalu dan tidak dapat diraba dengan pancaindra. Jiwa
dapat menangkap keberadaan =zatnya dan ia mengetahui ketahuan
aktivitasannya. Maksudnya ialah jiwa dapat menangkap bentuk sesuatu yang
berlawanan dalam waktu yang bersamaan, seperti warna hitam dan putih,
sedangkan badan tidak dapat demikian.*

Statement Ibn Miskawaih di maksudkan untuk mematahkan
pandangan kaum materialis yang meniadakan jiwa bagi manusia. Dan hal

inipun berhasil dibuktikan olehnya. Namun jiwa tidak dapat bermateri,

*Dalam sejarah Filsafat Modern paham ini dipelopori oleh Rene Descartes. Lihat William R.
Ottal, The Psychobiology of Mind (New Jersey: Lawrence Elrbaum Association, 1978), 48-

49.

39Nata, Pemikiran Para, 8.
“Sirojuddin Zar, Filsafat Islam; Filosof dan Filsafatnya (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004),

133.
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sekalipun ia bertempat pada materi, karena materi hanya menerima satu
bentuk dalam waktu tertentu.*'

Ibn Miskawaih juga membedakan antara pengetahuan jiwa dan
pengetahuan pancaindra. la mengatakan bahwasannya pancaindra tidak dapat
menangkap selain apa yang dapat diraba atau indra. Sementara jiwa dapat
menangkap apa yang dapat ditangkap pancaindra, yakni yang dapat diraba dan
juga yang tidak dapat diraba.*?

Sedangkan hari akhir, Ibn Miskawaih juga berpendapat bahwasannya
jiwalah yang akan menerima segala balasannya nanti. Karena menurutnya
kelezatan jasmaniah bukanlah kelezatan yang sebenarnya.®

2. Karakter dan Kehalusan Budi Bahasa

Dalam buku “Menuju Kesempurnaan Akhlag” terjemahan Helmi
Hidayat, karakter dan kehalusan budi bahasa jika dalma buku Ibn
Mismakawaih masuk dalam kategori akhlak pada pembahasan kedua.
Karakter menurut Ibn Miskawaih ialah suatu keadaan jiwa yang akhirnya
menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau di dipertimbangkan secara

mendalam. Terdapat dua jenis keadaan dalam karakter, yang pertama karakter

*Syarif, A History, 134.

“T.J. De Boer, Tarikh Al-Falsafat i Al-Islam, terj. Muhammad Abd Al-Nady Abu Zaidah,
(Kairo: Mathba’ah Taklif, 1962), 189.

“Muhammad Yusuf Musa, Falsafat Al-Akhlaq fi Al-Islam (Kairo: Dar Al-A’arif, 1945), 71.
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secara alamiah dan bertolak dari watak. Dan karakter yang tercipta karena
kebiasaan atau latihan.**

Dalam Book on Ethics dan Book on Categories, Aristoteles
berpendapat bahwasannya orang yang buruk bisa berubah menjadi baik
melalui pendidikan. Akan tetapi tidak pasti. Dia beranggapan bahwasanya
nasihat yang berulang-ulang dan disiplin serta bimbingan yang baik akan
melahirkan hasil yang berbeda-beda pada setiap individu. Dari penjelasan di
atas, dapat kami tarik kesimpulan bahwasanya setiapkarakter dapat berubah.
Apapun yang bisa berubah, maka ia tidak alami. Oleh karena itu tidak ada
karakter yang alami.

Untuk mendidik karakter menjadi baik, terdpaat tingkatannya. Hal ini
tergantung dengan bagaimana respon atau tanggapan dari orang yang
mengalaminya. Misal, penyampaian dalam pembentukan karakter yang baik
pada anak berbeda dengan penyampaian pada orang dewasa.* Salah satu cara
yang digunakan agar seseorang mempunyai karakter yang baik ialah dengan
syariat agama.

Aklak merupakan salah satu yang mendasari konsepnya dalam bidang
pendidikan. Konsep yang ditawarkan berdasarkan doktrin jalan tengah.
Doktrin ini berasal dari bahasa Inggris yakni The Doktrin of the Mean atau

The Golden ternyata sudah dikenal para filosof sebelum Ibn Miskawaih.

*“1bid., 56.
Ibid., 59.



43

Misalnya seperti Mencius (551-479 SM) juga memiliki paham tentang jalan
tengah. Filosof Yunani Plato (472-347 SM), Aristoteles (384-322 SM), dan
filosof Muslim seperti Al-Kindi dan juga Ibn Sina didapati juga memiliki
paham jalan tengah.*

Maksud dari jalan tengah tersebut menurut Ibn Miskawaih ialah
keseimbangan, moderat, harmoni, utama, mulia, atau posisi tengah antara dua
ekstrim. Akan tetapi ia cenderung berpendapat bahwa keutamaan akhlak
secara umum diartikan sebagai posisi tengah antara ekstrim kelebihan dan
ekstrim kekurangan masing-masing jiwa manusia.

Sebagaimana telah dijelaskan di jiwa, bahwasannya manusia berada
pada posisi tengah ialah dengan menjaga diri dari perbuatan dosa dan maksiat
seperti berzina. Dan hal ini termasuk dalam al- Gffah dari posisi tengah jiwa
al-bahimiyah. Sedangkan posisi tengah dari al-ghadabiyah adalah as-saja’ah
atau perwira. Maksudnya ialah keberanian yang diperhitungkan dengan masak
antara untung ruginya. Sedangkan posisi tengah dari an-natbigah ialah al-
hikmah yaitu kebijaksanaan. Sedangkan perpaduan dari ketiganya ialah
keadilan atau keseimbangan.*’

Ketiga posisi tengah tersebut merupakan pokok atau induk akhlak

yang mulia. Sedangkan akhlak lainnya seperti ikhlas, jujur, kasih sayang,

“Abd Al-Halim Mahmud, At-Tafkir Al-Falsafah fi Al-Islam (Beirut: Dar Al-Kitab Al-
Lubrani, 1982), 323-325.
*" Miskawaih, Tahdzib Al-Akhlag, 53.
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hemat dan lainnya yang baik merupakan cabang-cabang dari ketiganya dan
tak terhitung jumlahnya.*®

Ibn Miskawaih menegaskan bahwa setiap keutamaan tersebut
memiliki dua sisi ekstrim. Yang tengah bersifat terpuji, dan yang satu bersifat
tercela. Dalam menyampaikan posisi tengah tersebut, Ibn Miskawaih tidak
membawa ayat al-Qur’an maupun hadits. Namun menurut penelaian Abd Al-
halim Mahmud dan Al-Ghazali bahwa spirit doktrin ajaran tengah ini sejalan
dengan ajaran Islam. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an dalam surat al-

Isra’ ayat 29 dan juga surat al-Furgan ayat 67 yang berbunyi:
- 35 2 EEE (7 2l o G (n W AT .
M‘JM‘JfL@M&)M‘l}u5~QM§b

Artinya: dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela
dan menyesal.*’

-

= G5 '\/jb&jbﬁu&tﬁﬁg\}wm\&ub

Artinya: dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian.™

48Nata, Pemikiran Para, 9.
*“Maksudnya jangan kamu terlalu kikir, dan jangan pula terlalu pemurah; al-Qur’an, 17:29.
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Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa jalan tengah
merupakan suatu tindakan yang sepadan dan sejalan dengan ajaran Islam.
Oleh karena itu, sekalipun Ibn Miskawaih tidak menggunakan dalil dalam
doktrin jalan tengah namun konsep tersebut tetap sejalan dengan ajaran Islam.

Menurut Ibn Miskawaih akhlak ialah suatu sikap mental atau keadaan
jiwa yang mendorongnya untuk berbuat tanpa pikir dan pertimbangan.
Sedangkan tingkah laku manusia terbagi menjadi dua, yakni unsur watak
naluriyah dan unsur lewat kebiasaan atau latihan.”'

Hal ini bertolak belakang dengan pemikiran para filosof Yunani yang
mengatakan bahwasannya watak seseorang tidak bisa berubah.’® Menurutnya,
akhlak tercela dapat bisa berubah menjadi akhlak yang terpuji dengan jalan
pendidikan (tarbiyah al-akhlag) dan latihan-latihan. Hal ini sejalan dengan
ajaran Islam karena kandungan ajaran Islam secara eksplisit telah
mengisyaratkan kearah ini dan pada hakikatnya syariat agama bertujuan untuk
mengokohkan dan memperbaiki akhlak manusia.”® Hal ini dapat dibuktikan
dengan contoh seekor hewan liar yang bisa dididik menjadi jinak, apalagi

manusia yang dikaruniai akal oleh Allah SWT.

*0al-Qur’an, 25:67.

*' Ahmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), 61.

*2Syarif, A History, 475.

*Menurut Ibn Miskawaih, al-insan (manusia) berasal dari al-ans yang berarti jinak. Pendapat
ini berbeda dengan pendapat pada umumnya yang mengatakan al-insan berasal dari al-nis-
yan yang berarti pelupa. Syiar agama menguatkan rasa al-ans tersebut seperti sholat
berjamaah lebih afdhal dari sendiri-sendiri; Boar, Tarikh Al-Falsafati, 188.
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Jika di atas Ibn Miskawaih telah menjelaskan bahwasannya jiwa
memiliki tiga daya, maka dalam akhlak pula ia menjelaskan terdapat sifat-sifat
yang utama dan erat kaitannya dengan jiwa. Yakni daya berfikir, daya marah,
dan daya keinginan. Sifat hikmah merupakan sifat utama bagi jiwa berfikir
yang lahir dari ilmu. Dan berani adalah sifat utama bagi jiwa marah yang
timbul dari sifat Ailm (mawas diri). Sedangkan murah adalah sifat utama bagi
jiwa keinginan yang lahir dari ‘iffah (memelihara kehormatan diri). Dengan
demikian terdapat tiga sifat utama yang apabila ketiga sifat utama ini serasi,
akan muncul sifat utama yang keempat yakni adil. Dan lawan dari
keempatnya ialah bodoh, rakus, penakut dan dzalim.>*

Sedikit pembahasan terkait teori etika atau akhlak menurut Ibn
Miskawaih di antaranya ialah:

a. Unsur-unsur Akhlak Ibn Miskawaih
Teori akhlak atau etika Ibn Miskawaih bersumber pada filsafat
Yunani, peradaban Persia, ajaran syariat Islam dan pengalaman
pribadinya. Pengaruh Plato, Aristoteles dan Galen amat jelas dalam teori

akhlak Ibn Miskawaih. Di sini ai berusaha untuk mempertemukan ajaran

**Secara tegas Ibn Miskawaih menyebutkan bahwa sifat-sifat utama itu adalah jalan tengah
antara sifat yang keterlaluan dengan sifat yang kekurangan, yang kedua-duanya harus
dihindari. Tafrith dan ifrath dari hikmah ialah al-jarbazah (berfikir tidak sewajarnya) dan al-
baladah (tidak mau berfikir). 4s-saja’ah ialah al-tahawur (berbuat tanpa berfikir) dan al-
jubur (penakut), dan ‘ffah ialah al-thama’ (rakus) dan al-khumud (impoten atau mati
syahwat); Daudy, Kuliah Filsafat, 63.
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syariat Islam dengan teori-teori akhlak dalam filsafat, setelah berusaha
mempertemukan berbagai macam teori etika dalam filsafat.>
Pengertian Akhlak

Akhlaq merupakan bentuk jama’ dari khulug yang artinya ialah peri
keadaan jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan
tanpa difikirkan dan diperhitungkan sebelumnya. Yang mana hal itu dapat
merupakan fitrah sejak kecil, dan dapat pula merupakan hasil latihan
membiasakan diri.

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa menurut Ibn
Miskawaih manusia dapat berusaha mengubah watak kejiwaan
pembawaan fitrahnya yang tidak baik menjadi baik. Manusia dapat
memiliki khulug yang bermacam-macam baik secara cepat maupun
lambat. Hal ini dapat dibuktikan pada perubahan-perubahan yang dialami
anak dalam masa masa pertumbuhannya dari satu eadaan kepada keadaan
lain sesuai dengan lingkungan yang mengelilinginya dan macam
pendidikan yang diperolehnya.’®

Dengan kemungkinannya bahwa manusia dapat mengalami perubahan
khulug, maka dari segi inilah diperlukan adanya aturan-aturan syariat dan
diperlukan adanya nasihat-nasihat serta berbagai macam ajaran tentang

adab sopan santun. Hal ini memungkinkan manusia dengan akalnya untuk

**Mustofa, Filsafat Islam, 177.

**Ibid.
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memilih dan membedakan mana yang seharusnya dilakukan dan mana
yang seharusnya ditinggalkan. Dari sini pula ia memandang pentingnya
sebuah pendidikan dan lingkungan bagi manusia dalam hubngannya
dengan pembinaan akhlak.’’

c. Keutamaan (Fadhilah)

Sebagaimana telah dijelakan di atas bahwasannya dalam diri manusia
terdapat tiga kekuatan jiwa, yaitu bahimiyah atau syahwiyah
(kebinatangan atau nafsu syahwat yang mengejar kelezatan-kelezatan
jasmani), sabu’iyah (binnatang buas yang bertumpu pada kemarahan dan
keberanian), dan yang terakhir ialah natbigah (selalu berfikir tentnag
hakikat segala sesuatu). Tiga kelakuan ini saling berdesak dan berebut
posisi, jika tiga kelakuan ini dapat berjalan selaras maka tercapailah
keutamaan dan kebajikan pada manusia.”®

Dengan adanya tiga kekuatan jiwa tersebut, dapat disebutkan adanya
tiga macam keutamaan cabang yang berpokok pada keutamaan-keutamaan
dasar tersebut. Dengan adanya keselarasan antara ketiganya menimbulkan
keutamaan lain yang merupakan kesempurnaan ketiga keutamaan dasar
tersebut. Dengan demikian keutamaan-keutamaan jiwa itu terdapat empat
macam. Yang pertama ialah hikmah (wisdom), selanjutnya ‘iffah

(kesucian), syafa’ah (keberanian) dan ‘adalah (keadilan). Dan

*"Musa, Falsafat Al-Akhlag, 81-84.
**Mustofa, Filsafat Islam, 178.
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kebijaksanaan adalah keutamaan dari jiwa yang cerdas. Sedangkan
kesucian merupakan keutamaan dari nafsu syahwat. Keutamaan lahir jika
manusia dapat menyalurkan syahwatnya sejalan dengan pertimbangan
akal yang sehat sehingga ia bebas dari perbudakan syahwatnya.

Keberanian merupakan keutamaan jiwa ghadhabiyah (sabu’yah).
Keutamaan ini timbul jika mansia dapat menundukkannya kepada jiwa
nathigah dan menggunakannya sesuai dengan tuntunan akal sehat dalam
menghadapi perkara-perkara yang besar, hingga tidak dihinggapi rasa
takut pada masalah-masalah yang menggetarkannya. Sedangkan keadilan
adalah keutamaan jiwa yang terjadi dari kumpulan tiga macam keutamaan
di atas saat terjadi keselarasan antara ketiganya dan tunduk pada kekuatan
sehat hingga masing-masing kekuatan itu tidak menuntut pada kepuasan
seiring dengan wataknya. Dan dengan demikian orang akan bersikap adil
terhadap dirinya sendiri juga terhadap orang lain.”

Ia juga menyebutkan bahwa terdapat keutamaan lain selian tiga
keutamaan tersebut. Yaitu keutamaan jiwa yang lebih sesuai dengan
ketinggian martabat jiwa, berusaha memiliki pengetahuan dan
kesempurnaan jiwa yang sebenarnya adalah dengan pengetahuan dan
bersatu dengan akal aktif. Pemikiran ini diperoleh Ibn Miskawaih dari
Socrates yang mengatakan bahwa keutamaan adalah pengetahuan, dan

dari Neo-Platonisme yang mengatakan bahwa puncak keutamaan jiwa

Ibid., 179.
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adalah bersatu dengan akal aktif hingga selanjutnya meningkat terus
hingga bersatu dengan Tuhan.®
Kebahagiaan (Sa’adah)

Miskawaih membedakan antara al-khair (kebaikan) dan al-sa’adah
(kebahagian). Kebaikan menjadi tujuan semua orang, sedangkan
kebahagiaan adalah kebaikan bagi seseorang dan tidak bersifat umum
tetapi relatif bergantung pada perorangan. Dengan demikian kebaikan
mempunyai identitas tertentu sedangkan kebahagiaan berbeda-beda
bergantung pada orang-orang yang berusaha memperolehnya.

Menurutnya orang yang berakal tidak akan bergerak dan bekerja tanpa
tujuan, baik dalam jangka waktu panjang atau pendek maupun bagi
dirinya yang bersifat jasmani ataupun rohani. Tujuan yang bebas dari
berbagai ikatan kondisional merupakan tujuan tertinggi yang menjadi
tujuan manusia semua, dan hal tersebut dikatakan sebagai kebaikan
mutlak. Dalam hal ini Ibn Miskawaih mengambil konsep Aristoteles. Jika
kebaikan mutlak ini dimiliki oleh manusia, akan mencapai sebuah
kebahagiaan tertinggi. Karena kebaikan mutlak merupakan tujuan akhir
manusia yang mampu berfikir sehat.’

Kebahagian tertinggi baginya tidak lain adalah kebijaksanaan yang

menghimpun dua aspek teoretis yang bersumber pada kontinuitas pikir

Ibid.
'bid.
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akan hak-hak wujud dan aspek praktis yang berupa keutamaan jiwa yang
mampu melahirkan perbuatan yang baik. Para Nabi diutus oleh Tuhan
tiada lain hanyalah untuk menyampaikan syari’at yang memerintahkan
untuk memperoleh keutamaan dan menjauhi keburukan.®

Orang yang mencapai kebahagiaan tertinggi jiwanya akan tenang dan
merasa selalu berdampingan dengan malaikat. Jiwanya diterangi oleh Nur
Ilahi dan merasakan nikmat atas kelezatan yang tertinggi pula. Tidak
menjadi amsalah apakah dunia meninggalkannya ataukah dunia kotor atau
bersih. Diapun tidak merasa susah dan sedih berpisah dengan orang yang
dicintainya. Akan dilakukan segala yang dikehendaki Allah, tidak
berkhidmat kepada Allah juga tidak akan berkhianat pada diri sendiri.

Dalam mencapai kebahagiaan, manusia selalu memerlukan pedoman
syari’at yang memberikan petunjuk dan meluruskan jalan mencapai
kebijaksanaan guna mengatur dirinya sendir hingga akhir hayat. Dan
syari’atlah yang memerintahkan untuk melakukan hal-hal yang terpuji
karena asalnya dari Allah SWT. Syari’at hanya memerintahkan kebajikan
dan hal-hal yang akan menya,paikan manusia kepada kebahagiaan
tertinggi.

Ibn Misakawaihpun juga menekankan bahwasannya hakikat manusia
adalah makhluk sosial. Pendiriannya tentang etikapun menekankan bahwa

manusia jangan hanya memerhatikan dirinya sendiri dan juga

Ibid., 180.
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memperbaiki akhlaknya sendiri, akan tetapi juga memperhatikan orang
lain. Akhlak masyarakat hendaknya diupayakan juga menjadi akhlak yang
baik. Dan cinta pada keutamaan hendaknya diusahakan juga bisa
tersosialisasikan dalam masyarakat.

Cinta (Mahabbah)

Ibn Miskawaih memberikan perhatian khusus kepada cinta sebagai
salah satu unsur dari etika. Baginya cinta ada dua macam, yakni cinta
kepada Allah dan cinta kepada manusia terutama cinta seorang murid
kepada gurunya. Cinta yang tinggi nilainya ialah cinta kepada Allah, akan
tetapi cinta tipe ini hany adapat dicapai oleh sedikit orang. Sedangkan
cinta kepada manusia ada kesamaan antara cinta anak kepada orang tua
dan cinta murid kepada guru. Akan tetapi cinta kepada guru dipandang
lebih mulia dan lebih berperan. Guru merupakan bapak rohani bagi murid-
muridnya. Gurulah yang mendidik murid-muridnya untuk dapat memiliki
keutamaan yang sempurna. Kemuliaan guru terhadap muridnya ibarat
kemuliaan rohani terhadap jasmani.®®
Pendidikan Akhlak pada Anak-anak

Selain menaruh perhatian pada mahabbah, sa’adah dan fadhilah, Tbn
Miskawaih juga menaruh perhatian yang besar terhadap pendidikan
akhlak anak-anak. Ia mengatakan bahwa kejiwaan anak-anak adalah mata

rantai antara jiwa binatang dan jiwa manusia berakal. Pada jiwa anak-anak

SIbid., 181.
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berakhirlah ufuk kebinatangan dan mulailah ufuk manusia. Jiwa anak-
anak berkembang dari tingkat sederhana kepada tingkat yang lebih tinggi,
kemudian berkembanglah padanya kekuatan yang lebih kuat yaitu
kekuatan syahwat yang sering disebut dengan nafsu kebinatangan
bahimiyah.

Dalam perkembangan berikutnya, timbul pula kekuatan sabu ‘iyah atau
ghadhabiyah. Akhirnya dalam perkembangan berikutnya lahir pula
kekuatan berfikir atau jiwa cerdas yang ditandai dengan timbulnya rasa
malu pada anak-anak. Pada tahapan ini anak-anak dapat merasakan mana
yang baik dan mana yang buruk. Pada saat inilah paling tepat pendidikan
keutamaan mulai ditanamkan pada anak-anak.

Dalam kehidupan utama anak-anak memerlukan dua syarat, yakni
syarat kejiwaan dansyarat sosial. Syarat pertama tersimpul dalam
menumbuhkan watak cinta pada kebaikan yang dapat dilakukan dengan
mudah oleh anak-anak yang berbakat baik. Dan dapat dilatih pula dengan
membiasakan diri pada anak-anak yang tidak berbakat untuk cenderung
kepada kebaikan.

Syaraty kedua dapat dicapai dengan memilihkan teman-teman yang
baik dan menjauhkannya dari perbuatan dan teman-teman yang buruk. Hal

ini sangat berfaedah bagi anak-anak dengan menjauhkan lingkungan yang
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buruk dan memasukkan mereka ke lingkungan lain yang lebih kondusif
dalam menumbuhkembangkan rasa percaya diri pada dirinya.**

Nilai-nilai keutamaan pada anak yang haru smenjadi perhatian adalah
yang mencakup aspek jasmani dan rohaninya. Mengenai jasmani, maka
harus diperhatikan makanan, kegiatan dan istirahatnya. Makanan
hendaknya untuk kesehatan, bukan untuk kenikmatan. Diutamakan
makanan yang sederhana namun memenuhi syarat kesehatan. Sedangkan
kegiatan-kegiatan akan memupuk gharizah (insting) sert amemelihara
kesehatan, = menghilangkan = kemalasan,  mencegah  kebodohan,
menumbuhkan semangat serta membersihkan jiwa. Istirahat juga perlu
diperhatikan dengan membiasakan anak agar tidak terlalu banyak tidur
dan tidak menggunakan tempat tidur yang mewah dan cenderung kepada
kenikmatan.

Selain jasmani, perhatian terhadap rohani anak juga diperlukan. Mula-
mula harus ditumbuhkan rasa cinta pada kehormatan, percaya pada diri
sendiri dan mempercerdas diri dengan banyak hafalan cerita-cerita baik
dan puisi-puisi yang dapat memotivasi menuju hidup utama. Anak-anak
harus diajuhkan pula dari bacaan-bacaan yang destruktif bagi

perkembangan kejiwaannya. Ibn Miskawaih juga memandang diam,

“Musa, Falsafah Al-Akhlag, 342.
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banyak bicara pada anak tentang suatu hal yang positif, dan senantiasa
menjauhkan dari kebiasaa berkata kotor atau tidak pantas.®

Beberapa hal yang harus ditumbuhkan dalam pergaulan anak-anak
ialah sifat jujur. Hal ini dimaksudnkan agar seorang anak tidak
mempunyai kebiasaa berdusta, tidak mempunyai permintaan yang
berlebih-lebihan, pemurah, dan suka mendahulukan orang lain dari pada
dirinya sendiri. Perlu pula ditanamkan rasa taat yang diharapkan dari ini
akan melahirkan rasa wajib hormat terhadap orang lain, terutama kepada
orang tua dan pada gurnya. Dengan demikian anak-anak akan terbiasa
menahan diri dari kenikmatan-kenikmatan hidup yang buruk, serta suka
mendengarkan nasihat, rajin belajar dan menghormati ajaran syariat yang

diperintahkan Allah SWT.%

3. Kebaikan dan Kebahagiaan

Sebagaimana telah dijelaskan pada karakter dan kehalusan budi bahasa

tentang kebaikan dan kebahagiaan, di sini kita akan menjelaskan lebih rinci.

Kebaikan menurut Aristoteles dan para para pemikir klasik ialah tujuan tiap

sesuatu atau tujuan terakhir. Sedangkan kebahagiaan ialah juga merupakan

kebaikan dalam kaitannya dengan pemiliknya dan kesempurnaan bagi

pemiliknya.®’

5Ibid., 182.
Ibid.

"Miskawaih, Menuju Kesempurnaan, 89.
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Macam-macam dari kebaikan sebagaimana dijelaskan dalam buku
terjemahan “Menuju Kesempurnaan Akhlak” terdapat beberapa, diantaranya
ialah kebaikan mulia, kebaikan terpuji, kebaikan potensial dan kebaikan yan
bermanfaat untuk mencapai apa yang baik. Kebaikan mulia ialah kebaikan
yang kemuliaannya berasal dari esensinya, serta membuat orang yang
mendapatkannya menjadi mulia. Itulah kearifan dan nalar. Sedangkan
kebaikan terpuji ialah kebajikan dan tindakan suka rela yang positif. Dan
kebaikan potensial ialah kesiapan memperoleh hal-hal tersebut. Dan kebaikan
yang bermanfaat ialah segala hal yang diupayakan bukan demi segala hal itu
semata, tetapi agar dengan demikian diperoleh kebaikan-kebaikan lainnya.®®

Sedangkan macam-macamdari kebahagiaan di bagi menjadi lima.
Yang pertama ialah kebahagiaan yang terdapat pada kondisi sehat badan dan
kelembutan inderawi (inderawi bekerja dengan baik). Kedua, kebahagiaan
yang terdapat pada pemilikan keberuntungan, contoh orang yang memiliki
banyak harta dapat membantu orang yang benar-benar membutuhkan. Yang
ketiga ialah kebahagiaan karena memiliki nama baik dan termahsyur di
kalangan orang-orang yang memiliki keutamaan danlantaranbegitu dia dipuji-
puji dan disanjung-sanjung oleh mereka karena sikapnya yang senantiasa
berbuat kebajikan. Yang keempat ialah kebahagiaan karena sukses dalam

segala hal. Danyang terakhir ialah kebahagiaan yang hanya bisa diperoleh

%Ibid., 90.
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kalau ia menjadi orang yang cermat pendapatnya, benar pola berfikirnya dan
lurus keyakinannya.®

Dalam kebahagiaan juga terdapat dua tingkatan. Yang pertama ialah
kebahagiaan di mana manusia mengarahkan kehendak dan upayanya menuju
kemaslahatan dirinya di dunia inderawi ini termasuk perkara-perkara jiwa,
tubuh, maupun keadaan jiwa yang berkaitan erat dengannya. Misal manusia
mempunyai hawa nafsu, akan tetapi ia bisa mengendalikannya (tidak
berlebihan). Yang kedua ialah kebahagiaan yang pada hal ini manusia
mengarahkan kehendak dan upayanya untuk membuat sebaik-baiknya jiwa
dan tubuhnya tanpa terpengaruh hawa nafsu atau memperhatikan harta benda
kecuali bila terpaksa. Namun dalam semua ini tingkat kebahagiaan seseorang
dipengaruhi oleh tabiat, kebiasaan, peringkat atau ilmu pengetahuan atau
pemahaman, cita-cita dan keinginan serta perhatian dan nasib baik.”

4. Keadilan

Seseorang bisa dianggap benar-benar adil kalau sudah bisa
menyelaraskan seluruh fakultas, perilaku dan kondisi dirinya hingga tidak ada
yang melebihi satu sama lainnya. dia dapt mencapai hal ini hanya apabila
dirinya memiliki sikap moral tertentu dan dari skap moral ini dia berperilaku.
Dan karena keadilan merupakan titik tengah dari ekstrim-ekstrim dan sikap

untuk memperbaiki kekurangan dan kelebihan, merupakan kebajikan paling

%Ibid., 92.
"Ibid., 97.
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sempurna dan paling dekat dengan kesatuan. Maksud dari kesatuan ialah
sesuatu yang mempunyai kemuliaan dan tingkatan paling tinggi, dan
keberagaman yang tidak terikat oleh makna yang menyatukannya tidak akan
kokoh.”"

Lebih dan kurang, banyak dan sedikit merupakan faktor-faktor yang
merusak segala sesuatu. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya sebuah
keseimbangan. Karena keseimbangan memberikan bayangan dan makna
persatuan pada sebuah keberagaman. Serta melenyapkan keburukan dari
keseberagaman tersebut yang tidak bisa dikendalikan oleh persamaan. Dan
persamaan ini menggantikan kedudukan persatuan dalam keseberagaman.”

Sedangkan menurut Aristoteles, keadilan dibagi menjadi tiga bagian.
Yang pertama ialah apa yang dilakukan manusia terhadap Tuhan seru sekalian
alam. Maksudnya ialah manusia harus berperilaku menurut kewajibannya
terhadap Penciptanya dan sebatas kemampuannya. Kedua ialah kewajiban
yang harus dijalani manusia terhadap sesama manusia lainnya. Dan yang
terakhir ialah kewajiban manusia terhadap leluhur mereka. Seperti membayar
hutang-hutang mereka, melaksanakan wasiat dan lain sebagainya.”

Cinta dan Persahabatan
Hubungan menuju kesempurnaan akhlak dengan cinta dan

persahabatan pasti ada. Karena manusia merupakan makhluk sosial.

"bid., 115.

"Ibid.

BIbid., 121.
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Maksudnya ialah membutuhkan adanya bantuan orang lain. Dan dalam hal ini
bisa diwujudkan dengan adanya sebuah persahabatan.

Dalam hal ini cinta dibagi menjadi beberap amacam. Yang pertama
ialah cinta yang terjalin dengan cepat, namun cepat pula hilangnya. Kedua,
cinta yang terjalin dengan cepat, namun pupusnya lambat. Ketiga, cinta yang
terjalin dengan lambat, namun pupusnya cepat. Dan ynag terakhir ialah cinta
yang terjalin dengan lambat, namnun pupusnya juga lama.’*

Sedangkan bersahabat adalah bagian dari cinta. Hanya saja lebih khas
lagi. Yang pada esensinya itu sendiri berarti kasih sayang, dan tidak terjadi di
antara orang banyak sebagaimana halnya cinta. Dalam bersahabat, Ibn
Miskawiah juga memberikan arahan bagaimana caranya memilih teman.
Menurut Socrates, agar selamat dari memilih teman yang baik yang pertama
ialah hendaknya kita pertanyakan dulu bagaimana perilaku calon teman kita
ini waktu kecil terhadap keluarganya. Setelah itu kenali dengan baik-baik
bagaiamana karakternya kalau dia bergaul dengan teman-temannya. Dan
bandingkan saat ia bergaul dengan keluarganya.”

6. Kesehatan Jiwa

Dalam pembahasan kali ini, hubungannya dengan menuju

kesempurnaan akhlak ialah karena pada dasarnya seseorang bisa saja memiliki

sifat tercela. Seperti mudah marah, pendendam, oleh karen aitu Ibn

"Ibid., 133.
"Ibid., 150.
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Miskawaih memberikan beberapa tips bagaimana penyembuhannya dan apa
saja penyakitnya.

Yang pertama ialah marah. Penyebab sembrono dan pengecut adalah
jiwa amarah. Marah sebenarnya merupakan gejolak jiwa yang mengakibatkan
darah dalam hati mendidih dan dalam nafsu membalas. Akibatnya ialah darah
hati mendidih semakin dahsyat dan seluruh urat syaraf dan otak tergelapi oleh
asap pekat yang merusak keadaan benak dan memperlemahnya.’®

Yang kedua ialah takut. Ketakutan yang berlebihan merupakan salah
satu penyakit jiwa. Adapun obatnya berupa menyadari bahwa kalau manusia
menghendaki umur panjang, berarti ia pasti akan tua dan mengantisipasinya
bahwa itu pasti terjadi.”’

Ketiga ialah takut mati. Sesungguhnya takut akan kematian hanya
mwnghatui orang yang tidak ahu apa itu mati, atau orang yang tidak tahu
kemana sebetulnya jiwa akan pergi nanti. Atau orang yang salah menduga
bahwa tubuhnya dan jiwanya akan hancur sehancur-hancurnya dan lenyap
tanpa bekas. Kebanyakan manusia takut mati karena takut akan siksaan yang
diterimanya kelak sepeninggalan. Oleh karena itu, hal ini bisa di atasi dengan

menjelaskan bahwa kematian bukanlah hal yang buruk. Yang hina adalah

*Ibid., 174.
"bid., 184.
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takut akan kematian. Dan orang yang takut mati, berati dia tidak tahu akan
kematian dan dirinya sendiri.”

Hakikat kematian yang sebenarnya ialah perpisahan antara jiwa dari
badan. Dan perpisahan ini bukan kehancuran jiwa, namun hanya kehancuran
tubuh.

Penyakit ynag terakhir ialah penyembuhan sedih hati. Kesedihan
hanyalah derita jiwa ynag timbul akibat hilangnya sesuatu yang kita cintai.
Salah satu cara mengatasinya ialah dengan mengetahui siapa dirinya. Dan
tahu bahwa apa yang ada di alam ini akan hancur dan tidak kekal hingga
akhirnya tidak mendambakan dunia. Jika sudah dalma kondisi seperti ini,
maka tak akan lagi ia bersedih hati karena hilangnya apa yang ia ingini.

7. Konsep Pendidikan Akhlak

Dalam konsep pendidikan akhlak, sebelum menuju pada konsep
tersebut, Ibn Miskawaih memaparkan tujuan pendidikan akhlak terlebih
dahulu. Tujuan dengan adanya sebuah pendidikan akhlak bagi Ibn Miskawaih
ialah terwujudnya sikap batin yang mampu mkendorong secara spontan untuk
melahirkan semua perlakuan yang bernilai baik sehingga mencapai

kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan sejati dan sempurna.”

"Ibid., 190.
79Nata, Pemikiran Para, 11.
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Dengan tujuan tersebut, Ibn Miskawaih oleh Ahmad Abd Al-Hamid
As-Sya’ir® dan Muhammad Yusuf Musa®' menggoilongkan Ibn Miskawaih
sebagai filosof yang bermahdzab as-Sa’adat di bidang akhlak. As-sa’adat
memang merupakan persoalan utama dan mendasar bagi hidup manusia dan
sekaligus bagi pendidikan akhlak. Menurut M. Abdul Hak Ansari arti dari as-
sa’adat tidak mungkin dapat dicari padanan katanya dalam bahasa Inggris
walapun secara umum diartikan sebagai happines.*> Menurutnya as-sa’adat
merupakan konsep komprehensif yang di dalamnya terkandung unsur
kebahagiaan (happiness), kemakmuran (property), keberhasilan (succes),
kesempurnaan (perfection), kesenangan (blesedness), dan kecantikan
(beautitude).*

Dari hasil uraian di atas, maka dapat disimpulkan tujuan pendidikan
yang ingin dicapai oleh Ibn Miskawaih bersifat menyeluruh yang mencakup
kebahagiaan hidup manusia dalam arti yang seluas-luasnya.

Untuk mencapai tujuan yang telah disebutkannya, ia mengatakan
terdapat beberapa hal yang perlu dipelajari, diajarkan dan dipraktekkan.

Sesuai dengan konsepnya manusia, Ibn Miskawaih menginginkan agar semua

%Ahmad Abd Al-Hamid As-Sya’ir , Manahij Al-Babs Al-Khulugifi Al-Figr Al-Islami, cet. I
(Kairo: Dar Al-Thiba’at Al-Muhammadiyat, 1979), 216.

¥'"Muhammad Yusuf Musa, Falsafat Al-Akhlak fi Al-Islam, cet. I (Kairo: Muassasat Al-
Khanji, 1963) 111; selain itu ia juga digolongkan sebagai golongan mahdzab al-fadilat, lihat
Ibid., 319.

2M. Abduh Haq Ansari, Miskawayh’s Conception of Sa’adat dalam Islamic Studies, No. 11/3,
1963, 319.

“Ibid.



63

sisi kemanusiaan mendapatkan materi didikan yang memberikan jalan bagi
tercapainya tujuan pendidikan manusia. Dan materi tersebut di maksud oleh
Ibn Miskawaih diabdikan pula sebagai bentuk pengabdian kepada Allah
SWT.*

Dalam hal ini, Ibn Miskawaih menyebutkan terdapat tiga hal pokok
yang dapat dipahami sebagai materi pendidikan akhlaknya. Yang pertama
ialah hal-hal yang wajib bagi kebutuhan tubuh manusia. Yang kedua ialah hal-
hal yang wajib bagi jiwa manusia, dan yang terakhir ialah hal-hal ynag wajib
bagi hubungannya dengan sesama manusia. Ketiga pokok ini menurutnya
dapat diperoleh dari ilmu-ilmu yang secara garis besar dapat dikelompokkan
menjadi dua materi pokok. Pertama ilmu-ilmu yang berkaitan dengan
pemikiran yang selanjutnya disebut dengan al-ulum al-fikriyah, dan kedua
ialah ilmu —ilmu yang berkaitan dengan indera yang disebut dengan al-ulum
al-hissiyat. Ibn Miskawaih tidak membeda-bedakan antara materi yang
terdapat dalam ilmu agama dan materi yang terdapat dalam ilmu non-agama

serta hukum mempelajarinya, hal ini kebalikannya dari Al-Ghazali.®

%Nata, Pemikiran Para, 12.

%5 Al-Ghazali membagi ilmu-ilmu kepada tiga bagian besar. Yang pertama ialah ilmu yang
terpuji, selanjutnya ialah ilmu yang tercela, dan yang terakhir ialah ilmu yang berada diantara
keduanya (pada tingkat tertentu terpuji dan pada tingkat tertentu pula bisa tercela). Ilmu yang
terpuji ialah ilmu yang membawa pada kebersihan jiwa serta membantu untuk mengetahui
kebaikan dan mengamalkannya. Ilmu ini diantaranya ialah ilmu agama dan ibadah.
Sedangkan ilmu yang tercela ialah ilmu yang tidak dapat diharapkan membawa manfaat bagi
kehidupan dunia dan akhirat. Dan yang termasuk dalam ilmu ini ialah ilmu sihir, jimat, dan
ramalan. Dan yang tergolong dalam bagian ilmu ketiga ialah ilmu yang apabila dipelajari
secara mendalam akan membawa pada kebimbangan dan kekufuran. Contoh ilmu ini ialah
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Dalam hal ini Ibn Miskawaih tidak memeprinci materi penididkan
yang wajib bagi kebutuhan manusia. Hal ini nampaknya agak ganjil. Dan
materi pendidikan akhlak yang wajib bagi kebutuhan manusia disebut oleh
Ibn Miskawaih antara lain shalat, puasa dan sa’i.*® Ia tidak memberikan
penjelasanlebih lanjut terhadap contoh yang diajukan ini dikarenakan
barangkali didasarkan pada perkiraannya bahwa tanpa uraian secara
terperincipun orang sudah menangkap maksudnya. Gerakan-gerakan shalat
secara teratur yang paling sedikit dialkukan lima kali sehari seperti
mengangkat tangan, berdiri, rukuk dan sujud memang memiliki unsur olah
tubuh. Shalat sebagai jenis olah tubuh akan lebih dirasakan dan disadari
sebagai olah tubuh (gerak badan) bilamana dalam berdiri, rukuk, sujud dan
duduk dilakukan dalam tempo yang lama.®’

Dan materi yang wajib dipelajari bagi pendidikan jiwa ialah contohnya
dengan pembahasan aqidan yang benar, mengesakan Allah dengan segala
kebesaran-Nya, serta motivasi untuk senang terhadap ilmu. Sedangkan contoh

materi yang terkait dengan keperluan manusia terhadap manusia lain,

filsafat dan teologi. Selain itu, Al-Ghazali juga meninjau ilmu dari sisi mempelajarinya, yaitu
terdapat ilmu yang fardhu ‘ain dan ada pula yang fardhu kifayah. Yang termasuk dalam ilmu
fardhu ‘ain ialah ilmu yang wajib dipelajari oleh semua orang Islam. Contohnya ialah ilmu
agama. Sedangkan ilmu kedokteran dan ilmu hitung termasuk dalam ilmu fardhu kifayah,
dan ilmu yangterakhir inilah yang dimaksud sebagai ilmu yang terkait dengan urusan dunia.
%Ibn Miskawaih, Tahdzib al-Akhlaq wa Tathhir al-A’rag, Vol. 1 (Mesir: Al-Mathba’ah al-
Mishriyah, 1934), 116.

87Nata, Pemikiran Para, 14.
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dicontohkan dengan materi dalam ilmu muamalat, pertanian, perkawinan,
saling menasehati, peperangan dan lain-lain.®

Karena materi tersebut selalu diakitkan dengan pengabdian kepada
Tuhan, maka apapun materi yang terdapat dalam suatu ilmu yang ada asal
semuanya tidak lepas dari tujuan pengabdiankepada Tuhan, ia akan
menyetujuinya. Contohnya saja ilmu nahwu, kaitannya dengan pendidikan
akhlak 1alaha 1a bisa menuntun manusia untuk lurus dalam berbicara.
Demikian pula dalam ilmu mantiq, akan membantu manusia untuk lurus
dalam berfikir.* sedangkan ilmu yang terdapat dalam ilmu pasti seperti ilmu
hitung (al-hisab) dan geometri (al-banaasat) akan membantu manusia untuk
terbiasa berkata benar dan benci kepalsuan.”’ Semnetara sejarah dan sastra
akan membantu manusia untuk berlaku sopan.”’ Dan materi dalam syari’at
sangat ditekankan oleh Ibn Miskawaih. Baginya, denganmendalami syari’at
manusia akan teguh pendirian dan terbiasa berbuat yang diridhai oleh Allah
SWT, serta jiwa siap menerima hikmat hingga mencapai kebahagiaan (as-
sa’adat).’*

Dari hal ini dapat disimpulkan bahwasannya tujuan pendidikan akhlak
Ibn Miskawaih memang terarah pada terciptanya manusia agar menjadi

filosof. Oleh karena itu ia memberi jalan agar seseorang memahami materi

$¥Miskawaih, Tahdzib al-Akhlag, 116.
%Miskawaih, Kitab As-sa’adat, 61-62.
**Miskawaih, Tahdzib Al-Akhlag, 64.
Ibid., 10.

“Ibid., 54.
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yang terdapat dalam beberapa ilmu tertentu. Dalam hal ini Ibn Miskawaih
memberikan uraian tentang sejumlah ilmu yang dipelajari agar seseorang
menjadi filosof. Ilmu tersebut ialah matematika (ar-riyadhoh), logika (al-
mantiq) sebagai alat falsafat, dan ilmu kealaman (natural science). Baginya
seseorang dapat dikatakan sebagai seorang filosof apabila sebelumnya telah
mencapai predikan muhandis (insinyur/engineer), munajjim (astrologer),
thabib (psycian), mantiqi (logician), atau nahwi (philologist/grammarian) dan
lainnya.”

Selain itu, Ibn Miskawaih juga menganjurkan seseorang agar
mempelajari buku-buku yang khusus berbicara tentang akhlak agar dengan itu
manusia mendapat motivasi yang kuat tentang beradab.’*

Hal ini dimaksudkan Ibn Miskawaih agar seorang pendidik atau guru
dengan bidang apapun, harus diarahkan untuk terciptanya akhlak yang mulia
bagi diri sendiri dan murid-muridnya. Karena bagi Ibn Miskawaih guru
mempunyai kesempatan baik untuk memberi nilai lebih pada setiap bidang
ilmu bagi pembentukan pribadi mulia.

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, bahwa Ibn Miskawaih
memberi makna kejasmanian terhadap sesuatu yang sudah pasti bernilai
kerohanian. Contoh untuk perintah shalat dan puasa misalnya, ia kaitkan

dengan kesehatan tubuh. Sedangkan kegiatan ritual lainnya seperti haji, shalat

93 Nata, Pemikiran Para, 15.

*Ibid.
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jum’at, dan shalat jama’ah, ia terjemahkan sebagai upaya untuk membantu
manusia mengembangkan cinta kepada sesama dan rasa persahabatan yang
fitrawi agar manusia tidak saling berselisih. Hal ini berbeda dengan pendapat
Al-Ghazali tentang manfaat shalat yang dinilainya semata-mata untuk
keuntungan jiwa individual.”

Jika dianalisa secara seksama, terlihat bahwa berbagai ilmu yang
diajarkan dalam kegiatan pendidikan seharusnya tidak diajarkan semata-mata
karena ilmu itu sendiri atau tujuan semata-mata karena tujuan akademik, akan
tetapi harus karena tujuan lain yang lebih substansial, pokok dan hakiki, yakni
akhlak yang mulia. Dengan kata lain setiap ilmu membawa misi akhlak yang
mulia dan bukan semata-mata hanya ilmu. Dengan demikian semakin banyak
dan tinggi ilmu seseorang maka akan semakin tinggi pula akhlaknya.

Akan tetapi untuk melihat sisi akhlak yang terdapat dalam setiap ilmu
yang diajarkan, perlu adanya kemampuan metodologi dan pendekatan dalam
penyampaian setiap ilmu. Misal seseorang yang mengajarkan ilmu
matemikata dan fisika, selain dapat menggunakan dengan pendekatan
keilmuan, juga dapat menggunakan pendekatan secara integrated (melihat
ilmu tersebut dari suatu sudut atau lainnya) misalnya dari aspek akhlak atau

moral. Dengan demikian seseorang yang mempelajari ilmu tersebutr selain

ahli dalam matematika dan fisika, ia juga dapat memiliki akhlak yang mulia.”®

*Imam Al-Ghazali, Ihya’ ‘Uliim Al-Din, Vol. 2 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1980), 53.
96Nata, Pemikiran Para, 16.
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Sedangkan dalam pendidikan ada dua aspek yang berperan di
dalamnya, yakni guru (pendidik) dan murid (anak didik). Dalam hal ini guru
memegang peranan penting, yakni kegiatan pengajaran dan pendidikan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan murid disini merupakan
sasaran dari kegiatan pengajaran dan pendidikan. Menanggapi hal tersebut,
Ibn Miskawaih berpendapat bahwa orang tua merupakan pendidik yang paling
utama bagi anak-anaknya dengan menggunakan syari’at sebagai acuan utama
dalam materi pendidikannya. Hal tersebut bisa terjadi karena orang tua
memiliki peran besar dalam kegiatan pendidikan. Sehingga hubungan yang
harmonis antara orang tua dan anak sangatlah diperlukan. Dan keharmonisan
tersebut bisa tercapai hanya dengan didasarkan atas cinta kasih. Namun lain
halnya dengan cinta seseorang terhadap gurunya, menurut Ibn Miskawaih
harus melebihi cintanya pada orang tuanya sendiri. Kecintaan seorang anak
didik terhadap gurunya disamakan dengan kecintaan hamba terhadap
Tuhannya. Akan tetapi karena kecintaan terhadap Tuhan jarang ada yang
mampu melakukannya, maka Ibn Miskawaih mendudukkan cinta murid pada
gurunya berada di antara kecintaan orang tua dan kecintaan terhadap Tuhan.”’
Hal ini dikarenakan menurut Ibn Miskawaih guru lebih berperan dalam
mendidik kejiwaan muridnya dalam rangka menggapai kebahagian sejati.
Guru juga berfungsi sebagai orang tua atau bapak rohani, maksudnya ialah

orang yang dimuliakan dan kebaikan yang diberikan ialah kebaikan ilahi.

bid., 17.
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Selain itu guru juga berperan membawa anak didik pada kearifan, mengisi
jiwa anak didik dengan kebijaksanaan yang tinggi dan menunjukkan pada
mereka kehidupan abadi dalam kenikmatan yang abadi pula.”®

Akan tetapi Ibn Miskawaih tidak sepenuhnya menempatkan guru
sebagaimana penjelasan di atas, akan tetapi guru yang dimaksud dalam
penjelasan tersebut ialah guru yang berderajat mu’allim al-misal, al-hakim,
atau al-muallim al-himat.

Pendidik yang dimaksud ialah manusia ideal seperti yang terdapat
konsepsinya tentang manusia yang ideal. Hal ini terlihat jelas karena Ibn
Miskawaih mensejajarkan mereka seperti posisi Nabi, terutama dalam hal
cinta kasih yang menempati urutan kedua setelah cinta kasih terhadap Allah.”’

Hal ini dapat disimpulka bahwa guru yang tidak mencapai derajat
seperti yang dimaksud, dianggap sama oleh Ibn Miskawaih seperti teman atau
saudara. Karena dari merekapun jug adapat diperoleh ilmu atau adab.'® Dan
yang tergolong sebagai teman atau saudara ialah mereka yang masih satu
keturunan atau lainnya, baik anak-anak maupun orang tua.'"’

Menurut Ibn Miskawaih pula, cinta terdapat banyak jenis, sebab dan

kualitasnya. Ia membagi cinta menjadi empat bagian. Yang pertama cinta

*Ibid.

“Pandangan Ibn Miskawaih tentang posisi guru sebagai manusia idela sama dengan
pandangan Ikhwan as-Shafa, Ibn Sina dan Al-Ghazali; Jamaluddin, Falsafat At-Tarbiyat ind
Tkhwan As-Shafa (Kairo: Samir Abu Daud, 1983) 399.

"Miskawaih, Tahdzib Al-Akhlag, 144.

"“'bid., 140.
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yang cepat melekat akan tetapi cepat memudar pula, selnajutnya cinta yang
cepat melekat akan tetapi tidak cepat memudar, yang ketiga cinta yang lambat
melekat namun cepat memudar, dan ynag terakhir ialah cinta yang lambat
melekat namun lambat pula memudarnya. Cinta yang dasarnya pada
kenikmatan termasuk dalam cinta yang cepat melekat namun cepat pula
memudarnya. Sedangakn cinta yang dasarnya pada kebaikan contohnya ialah
cinta yang cepat melekat namun lama memudarnya. Sedangkan cinta yang
didasarkan atas kemanfaatn termasuk dalam cinta yang lambat melekat dan
cepat pula memudarnya, dan cinta yang dasarnya adalah semua kebaikan
termasuk dalam cinta yang lambat melekat dan lembat pula memudarnya.

Macam-macam cinta ini bagi Ibn Miskawaih hanyalah cinta duniawi
saja. Dan ia sangat mengharapkan adanya cinta selain itu semua. Cinta
tersebut ialah cinta yang didasarkan atas semua jenis kebaikan tersebut, tetapi
kualitasnya lebih lama dan menjadi cinta yang murni serta sempurna. Hal ini
disebut dengan cinta Ilahi yang tidak memiliki sedikitpun cacat karena ia
muncul dari manusia yang suci terlepas dari pengaruh kematerian, dan hal ini
sejalan sebagaimana yang telah diutarakan sebelumnya.

Adapun posisi teman atau saudara menurutr Ibn Miskawaih paling
tinggi hanya mungkin diletakkan di atas berbagai hubungan cinta kasih
tersebut, akan tetapi masih berada di bawah cinta murni. Dengan demikian
dapat disimpulakn bahwa cinta murid pada gurunya ynag biasa masih

menempati posisi lebih tinggi dari pada cinta anak pada orang tua. Dalam hal
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ini Ibn Miskawaih selalu mencoba untuk mencari yang terbaik, yakni
pertengahan.

Sedangkan yang di maksud dengan guru biasa ialah bukan guru formal
karena jabatan, melainkan mereka yang memiliki berbagai persyaratan antara
lain bisa dipercaya, pandai, dicintai, dan sejarah hidupnya jelas atau tidak
tercemar di masyarakat. Selain itu ia juga menjadi cermin dan panutan yang
lebih mulia dari pada orang yang dididiknya.'” Dengan adanya cinta dan
kasih antara guru dan murid, maka ia berpengaruh pada keberhasilan kegiatan
belajar mengajar.

Selain perlunya cinta dan kasih antara guru dan murid, hal lain yang
mempengaruhi keberhasilan dalam pendidikan ialah lingkungan. Sebagaimana
yang telah disebutkan Ibn Miskawiah sebelumnya, bahwasannya dalma
mencapai kebahagiaan (4s-Sa’adat), tidak dapt dilakukan sendiri. Melainkan
harus dilakukan bersama dan atas dasar saling tolong-menolong dan slaing
melengkapi. Hal ini akan tercipta apabila sesama manusia saling mencintai.
Setiap pribadi merasa kesempurnaan dirinya akan terwujud karena
kesempurnaan yang lainnya. jika tidak demikian, maka kebahagiaan tidak

dapat dicapai dengan sempurna.

"2Ibn Miskawaih, A/-Hikmat Al-Khalidat terj. Javidan Khirad oleh Abd Ar-Rahman Badawi
(Kairo: Maktabat Nahdat Al-Mishriyat, 1952) 39 & 273.
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Menurut Ibn Miskawiah, sebagai makhluk sosial manusia memerlukan
yang baik dari luar dirinya.'” Baginya, sebaik-baik manusia ialah orang yang
berbuat baik terhadap keluarga dan orang-orang yangmasih ada kaitan
dengannya mulai dari saudara, anak, atau orang yang masih ada hubungannya
dengan mereka.'™

Bagi Ibn Miskawaih, salah satu tabiat manusia ialah memelihara diri.
Karena itu manusia selalu berusaha untuk memperolehnya dengan sesama
jenisnya. Salah satu cara untuk mencapainya ialah dengan sering bertemu.
Dengan saling bertemu tersebut, mempunyai banyak sekali manfaat di
antaranya ialah akan memperkuat aqidah yang benar dan kestabilan cinta
kasih sesamanya. Upaya di antaranya ialah dengan melaksanakan kewajiban
syari’at. Salah staunya ialah dengan shalat jum’at, shalat berjama’ah, shalat
hari raya dan haji. Dengan itu maka manusia akan saling bertemu setidak-
tidaknya sekali dalam seminggu. Dan pertemuan ini bukan hanya dalam
lingkungan terdekat, akan tetapi sampai pada tingkat yang paling jauh.

Untuk mencapai keadaan yang seperti ini, adanya keterkaitan dengan
politik pemerintahan. Kepala negara dan juga aparatnya mempunyai
kewajiban untuk menciptakannya. Oleh karena itu, bagi Ibn Miskawaih agama
dan negara ibarat dua saudara yang saling melengkapi dan saling

menyempurnakan satu dengan lainnya. Cinta kasih kepala negara terhadap

'K arena menurtnya binatang dapat hidup tanpa bantuan orang lain, maka lain halnya dengan
manusia; Nata, Pemikiran Para, 20.
"%Ibid., 21.
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rakyatnya seperti cinta kasih terhadap orang tua dan anknya. Begitupun
sebaliknya bagi rakyat.'®

Sedangkan dalam hal pendidikan, terdapat tiga lingkugan. Yakni
lingkungan pendiidkan keluarga, masyarakat dan sekolah. Ibn Miskawaih
secara eksplisit tidak membicarakan ketiga lingkunga tersebut. Ia
membicarakan lingkungan dengan cara yang bersifat umu. Yaitu dengan
membicarakan lingkungan masyarakat pada umumnya, mulai dari lingkungan
sekolah yang menyangkut hubungan guru dan murid, lingkungan
pemerintahan yang menyangkut hubngan rakyat dengan pemimpinnya,
sampai lingkungan rumah tangga yang meliputi hubungan orang tua dengan
anak dan anggota lingkungan lainnya. semua lingkunga tersebut berpengaruh
pada terciptanya lingkungan pendidikan.

Dengan lingkungan yang baik, maka dapat terwujud sebuah
pendidikan akhlak yang baik. Untuk mengamayti apakah pendidikan akhlak
tersebut tercapai atau tidak, terdapat metodologi dalam pendidikan.
Metodologi ialah cara-cara yang dapat digunakan untuk mencapai pendidikan
yang ditetapkan, yaitu perubahan-perubahan kepada keadaan yang lebih baik
dari sebelumnya. Dengan demikian metode ini terkait dengan perubahan atau
perbaikan. Jika sasarannya adalah perbaikan akhlak, maka metode pendidikan

di sini berkaitan dengan metode pendidikan akhlak. Dalam hal ini Ibn

Miskawaih berpendirian bahwa akhlak seseorang dapat diusahakan atau

%5bid.
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menerima yang diusahakan. Jika demikian halnya, maka usaha-usaha untuk
mengubahnya perlu cara-cara yang efektif yang selanjutnya di sebut
metodologi.

Metodologi perbaikan akhlak di sini dapat diberi pengertian sebagai
metode mencapai akhlak yang baik, danmetode memperbaiki akhlak yang
buruk. Akan tetapi dalam pembahasannya disatukan karena salingberkaitan
satu dengan lainnya.'*®

Dalam mencapai akhlak yang baik, terdapat beberapa metode. Yang
pertama ialah adany kemauan yang sungguh-sungguh untuk berlatih terus-
menerus dan menahan diri (al-‘adat wa al-jihad) untuk memperoleh
keutamaan dan kesopanan yang sebenarnya sesuai dengan keutamaan jiwa.'"’
Hal ini diarahkan agar manusia tidak memnuruti hawa nafsunya atau al-
Syahwaniyyat dan al-Ghadabiyyat. Karena kedua jiwa tersebut sangat
berkaitan dengan alat tubuh, maka wujud altihan dan menhaan diri dapat
dilakukan antara lain dengan tidak makan dan tidak minum yang membawa
pada kerusakan tubuh atau dengan melakukan puasa. Jika kemalasan muncul,
maka latihan yang patut dilakukan ialah dengan melakuakn sebgaian
pekerjaan yang didalamnya mengandung unsur yang berat, seperti
mengerjakan shalat lima waktu, atau melakukan pekerjaanyang mengandung

unsur melelahkan.

Ibid., 22.
""Miskawaih, Tahdzib Al-Akhlag, 65.
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Latihan yang sungguh-sungguh seperti ini bagi Ibn Miskawiah seperti
kesiapan raja sebelum berhadapan dengan musuh. Kesiapan maksudnya di
sini ialah harus dilakukan secara dini, terus-menerus dan tidak menunggu
waktu. Hal ini ditemukan pula dalam karya etika dalam filososf lain seperti
Imam Al-Ghazali, Ibn Arabi dan Ibn Sina. Dan hal ini merupakan yang paling
efektif untuk memperoleh keutamaan jiwa.

Kedua, dengan menjadikan semua pengetahuan dan pengalaman orang
lain sebgaia cermin bagi dirinya. Adapun pengetahuan dan pengalaman yang
dimaksud dengan pernyataan ini adalah pengetahuan dan pengalaman yang
berkenaan dengan hukum-hukum akhlak yang berlaku bagi sebab munculnya
kebaikan dan keburukan bagi manusia. Dengan ini, seseorang tidak akan
hanyut kedalam perbuatan yang tidak baik, karena ia bercermin pada
perbuatan buruk dan akibatnya yang dialami oleh orang lain. Jik aia mengukur
kejelakan orang lain, maka ia akan mencurigai dirinya. Bahwa dirinya jug
asedikit banyak mempunyai kekurangan sepertiorang tersebut, lalu
menyelidiki dirinya. Dengan demikian, setiap malam ia akan selalu meninjau
kembali semua perbuatannya sehingga tidak satupun perbuatannya terhindar

dari perhatiannya.'*®

%1bid., 24.



BAB III

KONSEP PEMBINAAN AKHLAK DI MAJELIS MUHTADIN

AL FALAH SURABAYA

A. Sejarah Majelis Muhtadin Al-Falah Surabaya

Pada tanggal 27 September 1973 M atau awal bulan suci Ramadhan tahun
1393 H Masjid al-Falah Surabaya yang terletak di Jl. Raya Darmo 137 A
Surabaya resmi didirikan. Bertepatan dengan hari jum’at dan awal bulan
ramadhan, menjadi momen awal kegiatan di Masjid Al-Falah Surabaya.
Berdirinya Masjid al-Falah Surabaya tidak bisa dipisahkan keberadaannya dari
Yayasan Pendidikan Tinggi Dakwah Islam (PTDI) Jawa Timur. Sebab keduanya
merupakan rangkaian usaha dalam meningkatkan mutu iman dan ketakwaan umat

Islam, khususnya di Surabaya setelah kejadian G 30 S PKI.'

Sesuai dengan namanya PTDI adalah suatu organisasi yang bergerak
dalam bidang dakwah pembangunan. Karenanya pada tahun-tahun pertama
banyak dilakukan ceramah-ceramah ke daerah-daerah yang disambut hangat oleh
masyarakat, lebih-lebih yang terjun kebawah di antaranya ialah Letnan Jendral
Soedirman dan Jendral Soedjipto Judadihardjo. Selain melakukan ceramha-

ceramah, tempat yang dikungjungi juga di bentuk sebuah komisariat-komisariat

'Djuari Syaifuddin & Rustanto Setyawan, dkk. 35 Tahun Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya
1973-2008 (Surabaya: Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya, 2008), 49.
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antara lain daerah Kediri, Banyuwangi dan daerah lain di wilayah tingkat II

provinsi daerah tingkat I Jawa Timur.”

Salah satu gagasan yang menjadi obsesi pengurus PTDI baik pusat
maupun daerah-daerah ialah mendirikan sebuah masjid di daerah elit ataupun di
perkotaan. Hal ini dapat digunakan sebagai daya tarik bagi penduduk yang tinggal
di daerah tersebut. Menurut bapak Letjen H. Soedriman, masjid dapat dijadikan
sebagai markas untuk mengisi ilmu agama Islam. Oleh karena itu beliau
menyarankan agar di daerah Darmo dapat dibangun sebuah masjid yang

representatif.

Dengan modal semangat tersebut, maka pada suatu malam bertempat di
rumah salah seorang pengurus PTDI perwakilan Jawa Timur yaitu Bapak H.
Abdul Djalil Hadjoe yang terletak di jalan Simpang Dukuh Surabaya, diadakanlah
sebuah rapat yang didampingi langsung oleh Jendral Soedirman. Dalam rapat
tersebut membahas tempat manakah yang sekirannya strategis untuk didirikan
sebuah Masjid, hingg akhirnya terpilihlah di Taman Bungkul dekat Makam P.
Bungkul Jalan Raya Darmo. Hingga akhirnya mendapat persetujuan namun letak
Masjid berada di sebelah selatan Taman Bungkul, yakni Taman Mayangkara.

Surat izin dari walikotapun terbit pada tanggal 9 Mei 1969 Nomor 78/04/88.

Setelah masjid selesai dibangun, maka wuntuk pengelolaan masji
selanjutnya dibentuklah suatu Yayasan dengan nama ”Yayasan Masjid Al-Falah”

yang didirikan pada tanggal 17 Maret 1976 Nomor 47 dengan notaris Anwar

’Ibid., 51.
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Mahayuddin, dan berdasarkan Surat Keputusan Yayasan Pendidikan Tinggi
Da’wah Islam Perwakilan Jawa Timur tanggal 27 Rabi’ul Akhir 1396 H atau 27
April 1976 Nomor 04/KPTS/YPTDI/PW/1976 maka tugas kepengurusan masjid

Al-Falah beralih kepada Yayasan Masjid Al-Falah.’

Salah satu yang menjadi kegiatan Yayasan Masjid Al-Falah ialah
Muhtadin Masjid Al-Falah Surabaya dengan bidang garapan antara lain ialah
memberikan layana ikrar masuk Islam, memberikan pelayanan bimbingan aqidah-

ibadah dan baca al-Qur’an serta pelayanan konsultasi khusus muallaf.’

Beridirinya Muhtadi Masjid Al-Falah Surabaya berawal dari perbincangan
3 orang pengurus pemuda Masjid Al-Falah dirunagan Mubaligh. Di antaranya
ialah Drs. Abdul Karim, Drs. Achmad Zawawi Hamid dan Drs. H. Ali Muktamar,

Am. S.Thim M.Ag.

Masalah yang menjadi perbincangan ketiganya ialah seputar proses
pelayanan pengikraran calon muallaf yang sudah berlangsung cukup lama namun
tanpa adanya tindak lanjut oembinaan serta perhatian moral. Sedangkan alasan

calon muallaf masuk Islam di antaranya ialah:

1. Masuk Islam dengan niat dan tujuan semata-mata karena hidayah

Allah SWT;

2. Masuk Islam dengan tujuan dan niat yang tidak baik. Maksudnya ialah

suatu rekayasa kejahatan untuk melakukan suatu misi pemurtadan

3Ibid., 58.
*“Ibid., 196.
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terhadap orang-orang Islam, dengan cara mencari wanita muslimah
serta mengawininya. Setelah itu selalu mengajaknya ke gereja secara
perlahan-lahan hingga akhirnya merek tidak berdaya dan pindah

agama;

. Masuk Islam dengan niat dan tujuan semata-mata karena hidayah

Allah SWT, namun mereka dihadapkan pada persoalan ynag amat

berat (keluarga tidak menyetujui).

Dengan berdasarkan hal-hal di atas, akhirnya diadakanlah rapat yang

dilakukan oleh Pemuda Masjid Al-Falah dengan dipimpin oleh Bapak Drs. Djoko

Soerono sebagai ketuanya. Beberapa masukan yang didapat diantaranya ialah:

1.

Perlunya pembinaan muallaf pasca pengikraran dengan materi aqidah-
ibadah- dan bimbingan al-Qur’an dengan harapan agar para muallaf
lebih memiliki kemampuan terhadap Islam sebagai agama keyakinan

dan ajaran Islam sebagai amalan dalam kehidupan,;

Mengingat sebagian besar calon muallaf ikrar karena faktor
perkawinan, dan sebagian besar para calon istri muallaf atau calon
suami muallaf dari keluarga muslim yang rapuh aqidahnya serta lemah
ibadahnya. Hal inilah yang menjadi landasan perlunya pembinaan
pasca ikrar masuk Islam dan merupakan bagian integral dakwah Islam

amar ma ruf nahi munkar Y ayasan Masjid al-Falah Surabaya;
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Pemuda masjid al-Falah merupakan institusi yang dibentuk dan
didirikan dan diawasi oleh Yayasan Masjid al-Falah Surabaya yang
diberi wewenang untuk merencanakan dan mensosialisasikan program-
program kepemudaan, dan sekaligus memiliki tanggung jawab moral
terhadap berbagai aktifitas masjid al-Falah khususnya dengan program
pelayanan ikrar dan pasca ikrar masuk Islam. Terkait hal ini pemuda
Masjid al-Falah telah meluangkan kesiapannya untuk melakukan
pembinaan terhadap muallaf. Dan apabila usulan ini disetujui oleh
Yayasan Masjid al-Falah, maka pemuda menetapkan pada hari ahad, 2
Maret 1997 M sebagai program awal pembinaan muallaf di Masjid al-
Falah Surabaya dan ditetapkan sebagai hari lahir dan berdirinya

Lembaga Muhtadin al-Falah Surabaya.’

B. Visi-Misi dan Tujuan Majelis Muhtadin Al-Falah Surabaya

Dalam sebuah lembaga pasti memiliki sebuah tujuan dengan didirikannya

lembaga itu. Berikut visi, misi dan tujuan didiriikannya Majelis Muhtadin Al-

Falah Surabaya:*

1.

2.

Visi

“Menjadikan lembaga pelayanan pembinaan dan pemberdayaan

muhtadin menuju Islam Kaffah”

Misi

*Ibid., 198.
%Ibid., 203.
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a.) Memberikan layanan pembinaan Al-Islam yang berlandaskan Al-

Qur’an dan Hadits Shohih

b.) Menjalin dan menumbuh suburkan jiwa ukhuwah Islamiyah

c.) Membantu memecahkan problem-probelm sosial muallaf atau

muhtadin

d.) Memberikan santunan sosial

3. Tujuan didirikannya muhtadin

a.) Sebagai wujud komitmen Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya

dalam berdakwah Islam ber-amar ma ruf nahi munkar

b.) Sebagai wujud komitmen Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya

dalam memberikan pelayanan pembinaan pasca ikrar masuk Islam

c.) Sebagai wujud komitmen Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya

dalam memakmurkan Masjid Al-Falah

d.) Sebagai komitmen Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya dalam

dakwah sosial

C. Pengertian Muallaf Menurut Majelis Muhtadin Al-Falah Surabaya

Muallaf dalam pengertian Majelis Muhtadin al-Falah Surabaya ialah
seseorang yang baru masuk Islam, orang yang baru mengerti Islam, orang yang

baru mempelajari Islam walaupun belum mengucapkan ikrar dan sedang mencari-
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cari tentang Islam sampai ia menemukan sesuatu yang dicari. Sedangkan yang
menjadi batasan terlepasnya dipanggil muallaf ialah saat seseorang tersebut sudah
memahami Islam dan berikrar. Dalam Majelis Muhtadin, sebutan muhtadin ini

melekat bagi orang Islam yang diberi petunjuk oleh Allah hingga akhir hayatnya.’
. Konsep Pembinaan Akhlak di Majelis Muhtadin Al-Falah Surabaya

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwasannya dalam membina para
muallaf di bagi menjadi tiga kelas. Yakni kelas aqidah, ibadan dan Al-Qur’an

yang akan dijelaskan lebih rinci sebagai berikut:

1. Dalam kelas aqidah, para muallaf didampingi oleh Ustadz Anang. Pada
kelas aqidah ini para muallaf didampingi dalam pembinaan menuju
ketauhidan. Dengan menyesuaikan sebagaimana silabus yang telah dibuat,

sebagaimana berikut:®
a.) Islam
1.) Definisi
2.) Sumber nilai Islam
3.) Karakteristik Islam
4.) Runang lingkup ajaran Islam

5.) Kewajiban muslim terhadap Islam

"Achamd Zawawi Hamid, Wawancara, Masjid Al-Falah Surabaya, 7 Februari 2018.
*Ibid., 206-207.



b.) Iman

1.) Makna rukum Iman

2.) Makna syahadah

3.) Aspek-aspek Iman

4.) Faktor perusak Iman

5.) Cara membina Iman

c.) Tuhan, alam dan manusia

1.) Eksistensi Tuhan

2.) Eksistensi alam

3.) Eksistensi manusia

4.) Hubungan Tuhan, alam dan manusia

d.) Al-Qur’an-Hadits

1.) Kedudukan Al-Qur’an dan Hadits

2.) Pokok-pokok Al-Qur’an dan Hadits

3.) Karakteristik muslim terhadap Al-Qur’an dan Hadits

4.) Kewajiban muslim terhadap Al-Qur’an dan Hadits

83
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e.) Ibadah

1.) Kedudukan ibadah

2.) Klasifikasi ibadah

3.) Tujuan ibadah

4.) Syarat-syarat ibadah

5.) Faktor-faktor perusak ibadah

6.) Rukun Islam

f) Akhlak

1.) Kedudukan akhlak

2.) Klasifikasi akhlak

3.) Niali akhlak

4.) Ruang lingkup akhlak

5.) Metode pembinaan akhlak

6.) Faktor-faktor perusak akhlak

2. Sedangkan dalam kelas ibadah dibimbing oleh Ustadzah Silfi.
Sebagaimana kita ketahui di kelas aqidah, bahwasannya terdapat juga

pembelajaran mengenai ibadah, agar menjadi sebagai modal dasar ketika
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nanti memasuki kelas ibadah. Sedangkan materi pembelajaran kelas

ibadah dengan salah satu contoh materi sholat ialah sebagai berikut:’

a.) Hal-hal yang harus atau wajib dipahami, dimengerti, diperhatiakn dan

diamalkan sebelum melaksanakan shalat

1.) Definisi shalat

2.) Kedudukan shalat

3.) Syarat-syarat shalat

4.) Syarat sahnya shalat

5.) Perlunya khusyuk dalam shalat

6.) Manfaat yang didapat dari shalat

7.) Bahayanya muslim yang tidak shalat

b.) Hal-hal yang harus atau wajib diperhatikan, dipahami, dimengerti saat

melaksanakan shalat

1.) Niat (makna dan cara serta kedudukan niat dalam shalat)

2.) Takbir (bacaan, makna cara takbir)

3.) Do’a iftitah (bacaan, makna do’a iftitah)

4.) Bacaan fatihah

’Ibid., 207.
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5.) Bacaan surat-surat pendek

6.) Ruku’ (bacaan do’a dan cara ruku’)

7.) I'tidal (bacaan do’a dan cara i’tidal)

8.) Sujud (bacaan, do’a dan cara sujud)

9.) Duduk iftorisy (bacaan do’a dan cara duduk iftirosy)

10.) Duduk tasyahud awal dan duduk tasyahud akhir (bacaan,

do’a dan cara duduk tasyahud awal dan akhir)

11.) Salam

c.) Hal-hal yang utama dilakukan setelah shalat

1.) Dzikir

2.) Do’a

. Dan yang terakhir ialah kelas Baca Al-Qur’an. Pada kelas ini muallaf

sudah di campur dengan mereka yang sudah Islam sedari lahir dan sedang
belajar Al-Qur’an. Pada pembelajaran baca AL-Qur’an para murid
dibentuk melingkar dengan satu guru atau ustadz atau ustadzah. Berikut
silbus pembinaan baca Al-Qur’an tingkat dasar dengan menggunakan

metode Al-Barqi:

a.) Pertemuan pertama tentang bacaan panjang, pendek dan tanwin
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b.) Pertemuan kedua masih sama dengan pertemuan pertama

c.) Pertemuan ketiga masih sama namun lebih berat lagi

d.) Pertemuan keempat lebih penekanan pada praktek semua ilmu yang

telah didapat

e.) Pertemuan kelima materi tentang huruf mati dan praktek

f.) Pertemuan keenam tentang huruf ganda beserta praktek

g.) Pertemuan ketujuh tentang perkenalan huruf qomariyah dan syamsiyah

h.) Pertemuan kedelapan tentang musykilat atau huruf yang dilewati

beserta prakteknya

1.) Pertemuan kesembilan tentang praktek baca Al-Qur’an dan

pengetahuan Al-Islam (pendalaman)

j.) Pertemuan kesepuluh tentang pendahuluan Al-Islam (tanya-jawab)

. Kisah-Kisah Muallaf Majelis Muhtadin Al-Falah Surabaya

Di sini penulis akan sedikit memaparkan pengalaman konversi
agama yang terjadi pada anggota pembinaan di Majelis Muhtadin al-Falah

Surabaya, di antaranya ialah:

1. Denny setawan merupakan salah satu murid di pembinaan Majelis
Muhtadin al-Falah Surabaya tepatnya di kelas aqidah. Asal agama

Denny adalah Katolik. Ia memeluk Islam pada tahun 2015. Sedari
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Sekolah Dasar, sebenarnya sudah berkeinginan untuk masuk Islam.
Karena pada saat itu ia bermimpi melakukan shalat tepatnya tahun
2008. Dalam keluarganya terdiri dari 5 bersaudara, yang mana 2 di
antaranya sudah masuk Islam terlebih dahulu. Asal agama
keluarganya pun adalah Islam. Hanya saja ketika orang tuanya
menikah, salah satu diantaranya berpindah agama. Hingga sampai saat
ini, di dalam satu rumah terdiri dari campuran agama, dan orang tua
menganut agama kristen. Denny mulai aktif ikut pembinaan di Majelis
Muhtadin al-Falah Surabaya pada bulan september hingga saat ini.
Saat ini dia masih berada di kelas aqidah, yang mana kelas itu
merupakan kelas dasar di pembinaan. Sebelum masuk Islam, perilaku
Denny masihlah belum seperti saat ini. Ia masih berlaku bebas dengan
lawan jenis. Hingga akhirnya Denny masuk Islam pada tahun 2015
disertai bimbingan yang ada di Majelis Muhtadin al-Falah Surabaya.
Banyak sekali perubahan yang dirasakan olehnya. Di antaranya ialah
sikap pada lawan jenis dalam berteman, bergaul dan juga

bersentuhan.'°

2. Bu Pradek atau sering dipanggil dengan Bu Tari mulai masuk Islam
pada tahun 2016 silam. Agama asal beliau adalah Kristen. Awal mula
permasalahan berpindahnya agama ialah karena kedua anaknya.
Dahulu Bu Pradek menikah dengan orang Islam. Hingga ia

mempunyai 2 anak, beliaupun juga masih beragama kristen.

Denny Setiawan, Wawancara, Masjid Al-Falah Surabaya, 6 Oktober 2017.
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Terkadang beliau melarang anaknya untuk melarang shalat, karena
beliau ada niatan untuk meng-Kristenkan ke-2 anaknya. Karena pada
saat menikah, beliau tidak direstui oleh kedua orang tuanya. Hingga
akhirnya ia menekatkan ingin mempersembahkan anaknya pada ke-
dua orang tuanya, membuktikan bahwasannya dia bisa
mengkristenkan anaknya. Akan tetapi ditengah jalan justru
kebalikannya. Bu Pradek tertarik mempelajari Islam. Awal mula dari
pertemuan wali murid. Karena pada saat itu semua wali murid adalah
Islam, maka Bu Pradek mencoba-coba memakai krudung. Hingga
akhirnya terus-menerus. Dulu hidup bu Pradek sangatlah glamour,
namun saat ia kini telah masuk Islam, ia menyambi bekerja ojek
online. Dengan mengikuti pemnbinaan di Majelis Muhtadin al-Falah,
Bu Kadek menjadi sedikit lebih tegar. Karena di sana beliau
mendapatkan ~ motivasi-motivasi yang tetap mengistiqomahkan

beliau.!!

"Pradek, Wawancara, Masjid Al-Falah Surabaya, 26 Januari 2018.



BAB IV
ANALISI KORELASI PEMBINAAN AKHLAK MUALLAF DI
MAJELIS MUHTADIN AL-FALAH SURABAYA DENGAN

KONSEP PEMBINAAN AKHLAK IBNU MISKAWAIH

A. Analisis

Agama merupakan suatu kepercayaan seseorang terhadap Tuhan dan dengan
menganutnya seseorang tersebut merasakan sebuah ketenangan dan ketentraman serta
perlindungan. Namun tak bisa dipungkiri pula jika sesuatu saat seseorang mengalami
sebuah konversi agama  (perpindahan agama). Hal ini dikarenakan tidak
ditemukannya sesuatu yang ia cari pada agama tersebut. Dengan berpindahnya
seseorang pada agama lain, hal ini dapat memepengaruhi beberapa yang ada pada
dirinya. Yang pertama ialah adanya perubahan atau arah pandang keyakinan pada
seseorang atau kelompok pada agama yanga dianutnya. Kedua, adany apengaruh dari
kondisi kejiwaan sehingga sebuah proses perubahan dapat berlangsung secara
berangsur-angsur atau mendadak, baik perubahan keyakinan maupun agama. Ketiga,
perubahan yang terjadi bukan hanya karena faktor lingkungan semata, melainkan juga

karena adanya petunjuk dari Allah SWT.'

YJalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997), 246.
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Sebagaimana disebutkan di atas, bahwasanya salah satu perubahan setelah
mengalami sebuah konversi agama ialah adanya perubaha perilaku baik itu secara
berangsur-angsur maupun spontan. Pun begitu dengan para muallaf di Majelis
Muhtadin Al-Falah Surabaya. Setelah mereka melakukan sebuah ikrar, terlebih
dahulu mereka akan diberikan pendidikan atau dimasukkan ke dalam sebuah kelas.
Jenjang yang pertama ialah kelas aqidah. Sebagaimana penulis telah melakukan
wawancara, bahwasanya dalam kelas aqidah ini dibina oleh Ustadz Anang. Dalam
pembinaan para muallaf di kelas aqidah, Ustadz Anang mengajarkan sebagaimana
silabus yang telah disusun jauh-jauh hari sebelumnya. Sebagaimana yang telah
dijelaskan pada bab tiga di atas, yakni membahas tentang Islam, Iman, Tuhan, alam,

manusia, AL-Qur’an, Hadits, ibadah dan akhlak.?

Hal ini sama dengan langkah yang diarahkan oleh Ibnu Miskawaih dalam
menuju kesempurnaan akhlak. Langkah yang pertama ialah mengerti akan arti jiwa.
Bahwasanya setiap manusia pasti memiliki jiwa yang baik. Dan pasti akan
mengarahkan pada kebaikan. Dan semua itu bisa dididik seiring dengan waktu
berjalan. Sebagaimana halnya para muallaf juga. Bahwasanya iapun juga bisa dididik

agar mempunyai pribadi yang jauh lebih baik lagi.

szua ri Syaifuddin & Rustanto Setyawan, dkk. 35 Tahun Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya 1973-2008
(Surabaya: Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya, 2008), 206-207.
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Seperti halnya Denny Setiawan, bahwasanya ia merasakan adanya perubahan
sebelum ia masuk Islam dan sesudahnya.’ Pada buku Ibnu Miskawaih dalam Menuju
Kesempurnaan Akhlak, ia menyebutkan bahwasanya etika atau perilaku bisa dididik
atau di ubah. Terdapat 2 sifat yakni bawaan dan didikan. Hal inilah yang menurut
penulis terdapat kesamaan konsep antara salah satu pemikiran atau cara Ibnu

Miskawaih dengan konsep pengajaran di Majelis Muhtadin Al-Falah Surabaya.

Menurut Ibnu Miskawaih, terdapat enam pembahasan agar seseorang bisa

menuju pada sebuah kesempurnaan akhlak. Diantaranya ialah:*

a. Prinsip-prinsip etika, yang mana ia mengetahui tentang hakikatnya dia
sebagia manusia. Mengerti tentang makna dari adanya jiwa. Bahwasanya
jiwa lebih condong pada sesuatu hal yang bersifat bukan jasadi. Ia lebih
ingin mengetahui realitas tentang ke-Tuhannan, atau ingin mengetahui
tentang hal-hal yang lebih mulia dari pada jasmani. Serta menjauhkan diri
dari kenikmatan jasmani demi mendapatkan kenikmatan akal.” Untuk bisa
selalu dalam kebaikan, maka ia perlu mendapatkan sebuah oendidikan
secraa terus-menerus. Menurut iBnu Miskawaih, kebaikan seseorang
terletak pada berfikir. bagaimana ini bisa terjadi, karena dengan ber4fikir

secara matang tersebut, seseorang pasti sangat memikirkan efek dari yang

3Denny Setiawan, Wawancara, Masjid Al-Falah Surabaya, 6 September 2017.

*lbnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj. Helmi Hidayat (Bandung: Mizan,
1998), 33.

°Ibid., 37.
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akan dia perbuat. Serta perlunya bergaul dan juga bekerja sama dengan
seseorang. Mengapa harus demikian, karena jiak kita bergaul dengan
orang baik, maka kita juga akan menjadi baik. Dan sejatinya manusia

adalah makhluk sosial.

b. Karakter dan kehalusan budi bahasa. Karakter seseorang bisa diubah
dengan seiringnya sebuah pendidikan. Namun terdapat sebuah tingkatan
dalam mendidik seseorang agar ia mempunyai jiwa yang baik.mulai dari
mendidikan anak-anak hingga usia dewasa mempunyai cara-cara
tersendiri. Salah satu cara mendidikanya ialah sesuai dengan syariat
agama. Seperti halnya dalam Islam telah dijelaskan bahwasanya Allah
menyerukan bagi wanita muslimah agar menutup auratnya, yang bunyinya

sebagai berikut:
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Artinya: Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya6 ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu

®Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang, dapat menutup kepala, muka dan dada.
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supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di
ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.’

c. Kebaikan dan kebahagiaan, yang mana kebaikan merupakan tujuan dari
tindakan tersebut. Sedangkan kebahagiaan ialah kebaikan dalam kaitannya

dengan seseorang atau orang lain.

d. Keadilan yakni dianggap benar-benar adil jikalau sudah bisa
menyelaraskan seluruh fakultas dengan baik (tidak ada yang melebihi satu

sama lainnya.
e. Cinta dan persahabatan
f. Kesehatan jiwa (menjaga dan memulihkannya)

Jika kita kaitkan dengan konsep pembinaan akhlak di Majelis Muhtadin Al-
Falah surabaya, maka terdapat beberapa kesinambungan dengan konsep pembinaan
akhlak menurut Ibnu Miskawaih. Sebagaimana hasil wawancara penulis kepada
Ketua Majelis Muhtadin Al-Falah Surabaya, yakni Pak Achamd Zawawi Hamid
bahwasanya para muallaf terdapat beberapa motif ketika mereka berpindah agama. Di
antaranya ialah karena hidayah dari Allah SWT, keraguan dengan agama dan kitab
suci yang dianutnya. Serta karena tergerak hatinya untuk masuk Islam setelah

mendengar adzan maupun melihat orang-orang muaslim.®

’al-Qur’an, 33:59.
8Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Masjid Al-Falah Surabaya, 23 September 2017.
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Hal ini selaras dengan konsep menurut Ibnu Miskawaih dengan definisi jiwa.
Bahwasanya jiwa yang baik ialah dia yang akan lebih mendambakan hal-hal yang
bukan jasadi. Pun begitu dengan salah satu konsep dari Ibnu Miskawaih lainnya,
bahwasanya seseorang harus bersahabat. Karena manusia merupakan makhluk sosial.
Di Majelis Muhtadin Al-Falah Surabaya, semua muallaf yang awalnya tidak
mengenal satu sama lain akhirnya mereka kenal. Dan membuat suatu paguyuban
yang berguna bagi ajang silaturahmi antara sesama muallaf dari yang terdahulu
hingga saat ini, serta sharing ilmu bagi yang sudah masuk Islam dahulu dan yang
baru. Kegiatan sharing ini biasanya diadakan satu bulan sekali. Tepatnya di minggu

terakhir.

Bagi para muallaf jika merek amenghadapi suatu masalah, Majelis Muhtadin
Al-Falah Surabaya juga menyediakan tempat konsultasi dan membantu
menyelesaikan permasalahan tersebut. Terdapat beberapa cara dalam menyelesaikan
permasalahan muallaf, yakni dengan nasehat-nasehat, saran-saran, penguatan mental
dan membentuk paguyban dengan harapan terjadi interaksi sosial antara muallaf
senior dan junior. Hal ini selaras dengan konsep pembinaan akhlak Ibnu Miskawaih

tentang persahabatan.

Dalam pembinaan muallaf agar mereka memahami Islam secara kaffah,
Majelis Muhtadiin juga memberikan fasilitas kelas. Salah satu contohnya ialah kelas
aqidah yang diampu oleh Ustadz Anang Misbahul Munir. Dalam kelas aqidah ini

terdapat 16x pertemuan paling minim. Dalam pembelajaran di kelas agidah ini lebih
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ditekankan pada penguatan hati terkait Iman. Hal ini selaras pula dengan konsep

pembinaan akhlak menurut Ibnu Miskawaih sesuai syariat agama.’

Sedangkan beberapa hal yang dirasakan oleh muallaf dengan mengikuti
pembinaan di Majelis Muhtadin AL-Falah Surabaya di antaranya ialah sanagt
terbantu, ujar Denny Setiawan. Awal ia memutuskan untuk masuk Islam pada tahun
2015. Gejolak hati untuk masuk Islam sudah ada pada diri Denny sedari dia
menduduki Sekolah Dasar. Pad atahun 2008 ia pernah bermimpi melakukan sholat.
Asal keluarga sebelumnyapun juga beragama Islam. Ia saat ini masih berada dalam 1
rumah bersama dengan keluarga. Dalam satu keluarganya hanya 2 yang beragama
Islam. Sekalipun rumah Denny dekat dengan Masjid, akan tetapi ia menghormati
Ayah dan Ibunya yang beragam alain, sehingg a apabila telah tiba waktu adzan, ia
lebihmemilih sholat di dalam rumah. Denny mendapat dukungan dari keluarganya
dengankeputusannya memeluk agama Islam. Hal yang dirasakan setlah masuk Islam
saat ini adalah pad aperilaku. Yang awalnya dulu terdapat pergaulan bebas antar
lawan jenis, setelah masuk agama Islam ia kini lebih menjaga pergaulan dengan

lawan jenis. Punbegitu dengan makanan ujar Denny. '

Lain halnya dengan Erna, yang duluny adalah seorang Katolik. [a merasa
bahwa Islam bukanlah sesuatu yang asing baginya. Dalam keluarganyapun terdapat 5

bersaudara, dan yang satiunya Islam yakni kaka pertama. la baru menganut agama

9Anang Misbahul munir, Wawancara, Masjid Al-Falah Surabaya, 27 September 2017.
10Denny Setiawan, Wawancara, Masjid Al-Falah Surabaya, 6 Oktober 2017.
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Islam Ramadhan tahun lalu dan menikah dengan seorang Muslim. Namun pada
menikah dahulu, mereka masih berbeda agama. Suami Islam dan Erna Katolik.
Karena ia merasakan sesuatu yang kurang nyaman, akhirnya diputuskanlah masuk

Islam pada Ramadhan tahun lalu."!

Maka dari hasil analisis penulis terhadap konsep pembinaan akhlak di Majelis
Muhtadin Al-Falah Surabaya dengan konsep pembinaan akhlak menurut Ibnu
Miskawaih ialah terdapat kemiripan atau ada korelasi antara keduanya. Yakni
mengetahui definisi jiwa terlebih dahulu, dan hal ini diajarkan dalam kelas aqidah di
Majelis Muhtadin Al-Falah Surabaya yang diampu oleh Ustadz Anang. Selanjutnya
ialah karakter dan kehalusan budi bahasa yang didalamnya memuat pendidikan yang
sesuai dengan syariat agama, hal inipun dilakkan oleh Majelis Muhtadin Al-Falah
Surabaya. Yang mana dalam pengajaran bagi para muallaf ialah diajarkan terlebih
dahulu menutup aurat bagi yang perempuan, dilanjut denganmengikuti kelas aqidah
agar para muallaf mendapat pemahaman dasar tentang Islam, serta di lanjut dengan
kelas Ibadah. Yang di sana diajarkan mengenai bagaimana cara-cara sholat dan
sunnah-sunnahnya, pun begitu dengan puasa dan lain-lain. Target dari mengikuti
kelas Ibadah ini diharapkan para muallaf bisa membaca Al-Qur’an sekalipun itu
masih tebata-bata. Hingga nanti jika di rasa sudah layak, maka akan dipindah ke kelas
baca Al-Qur’an. Yang ketiga ialah kebaikan dan kebahagiaan. Hal ini terdapat

korelasi juga dengan pendidikan di Majelis Muhtadi Al-Falah Surabaya. Yang mana

“Erna, Sharing Paguyuban Majelis MuhtadinAL-Falah Surabaya, Masjid Al-Falah Surabaya, 29
September 2017.
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dengan masuk Islam tersebut merupakan sebuah kebaikan dan kebahagiaan bagi umat
muslim lainnya. Selanjutnya ialah keadilan, dan ini lebih bersifat pada sesuatu hal
secara individu. Dalam Majelis Muhtadin AL-Falah memang tidak diajarkan secara
mendetail terkait keadilan, akan tetapi di sana diajarkan mengenai yang halal dan
haram. Dan hal ini mencakup tentang keadilan. Bagaimana ia harus bersikap adil
pada diri sendiri maupun orang lain. Selanjutnya ialah cinta dan persahabatan. Pasti
terdapat sebuah kekeluargaan baru dalam Majelis Muhtadin Al-Falah Surabaya
sebagaimana dirasakan para muallaf lainnya yang masih baru masuk Islam. Dengan
bayaknya terpaan yang mereka hadapi, mereka mempunyai tempat di mana mereka
bisa mencurahkan apa yang menjadi permasalahan mereka dan mendapat solusi dari

paguyuban muallaf tersebut.

Dari hasil wawancara dengan ketua Majelis Muhtadin al-Falah Surabaya,
Ustadz Zawawi beliau mengatakan bahwasannya tidak ada pembinaan secara khusus
terkait akhlak pada para muallaf. Akan tetapi seiring dengan pembinaan tersebut,
akhlak muallaf secara perlahan juga berubah mengikuti sesuai dengan ilmu yang ia

dapatkan.'?

2Achamd Zawawi Hamid, Wawancara, Masjid Al-Falah Surabaya, 7 Februari 2018.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Konsep pembinaan akhlak di Majelis Muhtadin Al-Falah Surabaya dibagi
menjadi 3 kelas, yakni kelas aqidah, Ibadah dan baca Al-Qur’an. Kelas aqidah
dibimbing oleh Ustadz Anang, kelas Ibadah dibimbing oleh Ustadzah Silfi, dan
kelas baca AL-Qur’an terdiri dari banyak guru karena memuat semua yang ingin
belajar membaca Al-Qur’an baik itu muallaf amupun Muslim sedari lahir.
2. Konsep pembinaan akhlak menurut Ibnu Miskawaih terdapat beberapa cara, di
antaranya ialah:
a. Prinsip-prinsip etrika yang emliputi pengetahuan atau definisi mengenai jiwa
manusia serta fungsi dan keberdaanya.
b. Karakter dan kehalusan budi bahasa yang bisa di bentuk dnegan sebuah
didikan secara terus menerus dan sesuai dengan syariat agama
c. Kebaikan dan kebahagiaan yang merupakan tujuan dari sebuah tindakan serat
keuntungan bagi siapa saja yang berada disampingnya akan merasakan
kebahagiaan tersebut. Baik dirinya sendiri maupun orang lain.
d. Keadilan yang dapat dilakukan dengan keseimbangan antara semua fakultas

yang ada pada diri
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e. Cinta dan persahabatan yang terjalin dengan baik sesuai syariat agama.
Seperti contoh hubunagn pemimpin dengan rakyat yang tidak hanya semata
pemimpin dan rakyat. Melainkan jugaterdapat rasa kekeluargaannya

f. Kesehatan jiwa dengan cara menjaga dan menyembuhkannya.

B. Saran

Dari kesimpulan di atas, maka dapat di ketahui bahwasannya bagi para
muallaf sangat membutuhkan adanya dukungan dari sesama muslim terkait
keputusannya berpindah agama. Hal ini dikarenakan, dalam kepindahannya tersebut
terkadang ia mendapatkan banyak sekali ancaman dari keluarga karena tidak
setujunya dengan keputusan yang dipilihnya. Pun begitu dengan akhlaknya. Harus
ada pembinaan lebih lanuta agar ia bisa menjadi seorang muslim yang kaffah. Pun
begitu dengan konsep Ibnu Miskawaih yang sangat jeli. Membuka jendela kita
bahwasannya apa yang ada pada diri kita bisa berubah seiring dengan adnaya

pendidikan dan juga kesadaran dari dalam diri kita.
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